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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Pada tanggal 23 Juli 2011, penulis mengisi acara
daurah pemantapan Ahlussunnah Wal-Jama’ah di
Pondok Pesantren Sunan Pandan Aran, Sleman
Yogyakarta yang diasuh oleh KH. Mu’tashim Billah
Mufid. Ketika sampai pada sesi tanya jawab, salah
seorang peserta mengajukan pertanyaan kepada
penulis tentang hukum selamatan kematian, Tahlilan
dan Yasinan yang mengakar di Nusantara sejak ratusan
tahun yang silam. Penanya tersebut juga menyodorkan
selebaran Manhaj Salaf, setebal 14 halaman, dengan
artikel utama berjudul Imam Syafie Mengharamkan
Kenduri Arwah, Tahlilan, Yasinan dan Selamatan.

Selebaran tersebut disebarkan dari pintu ke pintu
di daerah Sleman dan sekitamya oleh kaum Wahabi.
Anehnya dalam selebaran tersebut, tidak tertera siapa
nama penulis atau penanggung jawabnya dan di
mana alamatnya. Temyata, setelah penulis mengamati
selebaran tersebut, isinya penuh dengan pemutarbalikan
fakta, pemalsuan dan distorsi terhadap pernyataan
para ulama madzhab Syafi'i. Pada acara tersebut,
penulis sengaja mengecek kutipan-kutipan dalam
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selebaran itu dan membandingkannya dengan sumber-

-sumber aslinya. Hasilnya, peserta Daurah menjadi
yakin, bahwa selebaran tersebut memang banyak
melakukan kecurangan dan distorsi ilmiah.

Sekitar awal bulan Nopember 2011, penulis
dihubungi oleh Gus Ma'ruf Asrori, Wakil Ketua
Iajnah Ta'lif Wan-Nasyr PBNU. Beliau menceritakan
kepada penulis, bahwa selebaran Manhaj Salaf — yang
lebih tepatnya disebut Manhaj Wahabi -, tersebar di
daerah Cilacap dan sekitarnya. Beberapa kiai yang
merasa resah dengan beredarnya selebaran itu
meminta beliau untuk dibuatkan bantahan ilmiah
seputar isinya. Sehingga beliau - dan atas motivasi
KH Muhyiddin Absusshomad, Rais Syuriyah PCNU
Jember -, meminta penulis untuk membuat bantahan
ilmiah sekedarnya tentang isi selebaran tersebut.

Akhimnya, penulis berupaya menulis buku kecil
ini, sebagai bantahan ilmiah terhadap selebaran Manhaj
Salaf tersebut. Dengan harapan risalah kecil ini, mampu
menenangkan kaum Muslimin Nusantara yang mencintai
ajaran Islam yang murni, sejak generasi kaum salaf,
dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi penerusnya
Ahlussunnah Wal-Jama’ah. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada Gus Ma’ruf Asrori, dan para kiai
yang turut memberikan motivasi dalam penulisan buku
kecil in1. Semoga bermanfaat. Jazakumullah khaira.

Jember, 12 Nopember 2011

' Muhammad Idres Ramli

iv Benarkah Tahlifan dan Kenduri Haram?



DAFI‘ AR ISI

» KATA PENGANTAR it

» HUKUM KENDURI KEMATIAN, 1
» KONTRIBUSI TETANGGA, 6

> KHILAFIYAH ULAMA SALAF, 8

> TAHLILAN DAN YASINAN, 13

» TRADISI YASINAN, 32

> TRADISI 40, 100 DAN 1000 HARI, 42

> HADITS TENTANG AL-QUR’AN
UNTUK ORANG MATI, 44

» BID’AH HASANAH, 50
» KEKTIDAKJUJURAN ILMIAH WAHABI, 52
» BERSAMA BUKU SHOLEH SO’AN, 58

» BENARKAN DULU, LALU REKAYASA
DALILNYA, 58

> SUMBER DARI LUAR ISLAM, 62

> ORANG MISKIN BERSEDEKAH, 71
> PENUTUP, 74

> DAFTAR REFERENSI, 76

» TENTANG PENULIS, 78

Benarkah Tablilan dan Kenduri Haram? v






HUKUM KENDURI KEMATIAN

Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf; dengan artikel
berjudul mam Syafie Mengharamkan Kenduri Arwah,
Tahlilan, Yasinan dan Selamatan, dijelaskan bahwa
selamatan hari kematian, hari kedua, ketiga, ketujuh,

“keempat puluh dan seterusnya diharamkan oleh fatwa-

fatwa Imam Syafi'i dan para ulama besar dari kalangan
yang bermadzhab Syafi’i. Dalam hal ini, selebaran
tersebut mengutip pernyataan Imam Syafi’i dalam
kitab a/-Umm dan kitab-kitab para ulama madzhab
Syafi’i seperti I anah al-Thalibin, Hasyiyah al-Qulyubi
wa ‘Amirah, Mughni al-Muhtaj dan al-Figh ‘ala al-
Madzahib al-Arba ah. Benarkah selamatan kematian
diharamkan dalam fatwa Imam Syafi’i dan para
ulama pengikut madzhabnya?

Jawab: Selamatan hari kematian, hari kedua, ketiga,
ketujuh dan seterusnya tidak diharamkan dalam fatwa-
fatwa Imam Syafi’i dan para ulama besar yang menjadi
pengikutmadzhabnya. Demikian keterangan yang
tertera dalam kitab a/-Umm, I anah al-Thalibin, Hasyivah
al-Qulyubi wa ‘Amirah, Mughni al-Muhtaj, al-Figh ‘ala -
al-Madzahib al-Arba ah dan lain-lain. Dalam hal ini
al-Imam al-Syafi’i berkata dalam kitab al-Umm:
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menyediakan makanan untuk keluarga si mati pada
hari kematian dan malamnya sehingga mengenyangkan
mereka. Sesungguhnya hal itu sunnah dan ibadah yang

. mulia. Itu juga perbuatan orang-orang baik sebelum

dan sesudah kita, karena ketika berita kematian Ja far
datang, Rasulullah 5 bersabda: “Sediakan makanan
bagi keluarga Ja far, karena mereka sedang kedatangan
mustbah yang menyita mereka.” (Al-Imam al-Syafi’y,
al-Umm, juz 1 hal. 278).

Dalam kitab I anah al-Thalibin, Syalkh al-Bakri

mengutip fatwa gurunya, Sayyid Ahmad ZaJmDahlan
berikut ini:
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. “Apa yang dilakukan oleh manusia berupa berkumpul
di rumah keluarga duka dita dan menyediakan makanan
adalah termasuk perbuatan bid ah yang munkar. Dalam
Hasyiyah al-Jamal diterangkan, “Di antara bid ah
yang munkar adalah tradisi selamatan (kenduri) kematian
yang disebut wahsyah, juma , dan arba in (nama-
' nama tradisi di Hijaz). Bahkan semua itu dihukumi
haram apabila makanan tersebut diambil dari.harta
mahjur (orang yang belum dibolehkan mentasarufean
hartanya seperti anak yang belum dewasa), atau harta

_ si mati yang memiliki hutang, atau dapat menimbulkan
madarat pada si mati tersebut dan sesamanya.” Tidak
diragukan lagi bahwa mencegah manusia dari bid ah
yang munkar ini, dapat menghidupkan sunnah, mematikan
bid ah, membuka sekian banyak pintu-pintu kebaikan
dan menutup sekian banyak pintu-pintu kejelekan. Karena
- manusia yang melakukannya telah banyak memaksakan
dini yang membawa pada hukum keharaman.” (Syaikh

Benarkalh Tablilan dan Kenduri Faram? 3



al-Bakri, T anah al-Thalibin, juz 2 bal. 145-146).

Demikian fatwa Sayyid Ahmad Zaini Dahlan
al-Syafi’i yang dikutip oleh Syaikh al-Bakri dalam
I anah al-Thalibin. Kesimpulan dari fatwa tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, selamatan pada
hari kematian, sampai hari ketujuh dan hari empat
puluh adalah makruh, apabila makanan yang disediakan
berasal dari harta keluarga si mati.

Kedua, selamatan tersebut bisa menjadi haram,
apabila makanan disediakan dan harta mahjur (orang
yang tidak boleh mengelola hartanya seperti anak
yatim/belum dewasa), atau dari harta si mati yang
mempunyai hutang, atau dapat menimbulkan madarat
dan sesamanya. Demikian kesimpulan fatwa Sayyid
Ahmad bin Zaini Dahlan yang bermadzhab Syafi’i.

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh

al-Imam al-Qulyubi dalam Hasyiyah-nya berikut ini:
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“Telah berkata guru kami al-Ramli: “Di antara bid ah
yang munkar dan makruh dikerjakan, sebagaimana

keterangan dalam kitab al-Raudhah, adalah tradisi

manusia yang disebut kaffarah, menyediakan makanan

untuk berkumpul sebelum atau sesudah kematian dan

menyembelih di atas kuburan. Bahkan semua itu difudeumni
haram apabila diambilkan dari harta mahjur meskipun

berasal dani tirkah (peninggalan si mati), atau dari harta

si mati yang mempunyai hutang dan menimbulkan

bahaya baginya atau sesamanya. Wallahu a lam.”

(Hayiyah al-Qulyubi wa ‘Amirah, juz 1 hal 414).

Pemyataan al-fmam al-Qulyubi di atas menyimpulkan
sebagai berikut. Pertama, selamatan kematian yang
- disebut kaffarah, menyediakan makanan sebelum dan
sesudah kematian dan menyembelih di atas kuburan
itu hukumnya makruh (tidak haram). Kedua, hukum
makruh ini, bisa naik statusnya menjadi haram apabila,
makanan tersebut diambilkan dari harta mahjur,
atau dari harta si mati yang mempunyai hutang dan
mengakibatkan madarat baginya.”

Selanjutnya, Syaikh al-Bakri dalam /anah al-Thalibin
mengutip fatwa Syaikh Abdurrahman Siraj al-Hanafi,
mufti madzhab Hanafi di Makkah al-Mukarramabh,
berikut ini: : :

I8 51 a3l & RB 3E1 535 5F0 45
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“Dulam fatawa al-Bazzaziyah diterangkan, “Dimaknihkan
menyediakan makanan pada hari pertama, ketiga, setelah
ketujuh dan memindah makanan ke kuburan.” (Syaikh
al-Bakri, I anah al-Thalibin, juz 2 hal. 145-146).
Demikian fatwa ulama madzhab Hanafi yang

dikutip oleh Syaikh al-Bakri yang menyimpulkan

* bahwa acara selamatan atau kenduri kematian adalah
makruh, bukan haram. Hukum haram bisa terjadi
ketika makanan yang disediakan diambilkan dari

“harta mahjur, atau harta si mati yang mempunyai
hutang dan mengakibatkan madarat baginya. Fatwa
serupa juga dikeluarkan oleh mufti dari madzhab
Maliki dan Hanbali. Dengan demikian, pernyatan
selebaran Manhaj Salafbahwa acara kenduri kematian
adalah mutlak haram, jelas merupakan distorsi tethadap
pernyataan para ulama, /a haula wala quwwata illa billah.

KONTRIBUSI TETANGGA

Soal. Dalam tradisi masyarakat nusantara, ketika
ada orang yang meninggal, para tetangga datang
berbondong-bondong membawa aneka kebutuhan
makanan seperti beras, ikan, uang dan lain sebagainya.
Dari bantuan tetangga tersebut, lalu disediakanlah
makanan untuk orang yang berkumpul untuk tahlilan.
Apakah makanan hasil kontribusi tetangga tersebut
dapat menurunkan status hukum makruh menjadi
tidak makruh?

6 Benunéa/.’r_ Tahlilan dan Kw:_dan' Haram?



Jawab. Apabila makanan yang disediakan kepada
orang-orang yang berkumpul untuk membacakan
al-Qur’an dan tahlil tersebut berasal dari bantuan
para tetangga, maka status hukum makruhnya menjadi
hilang dan berubah menjadi tidak makruh. Hal ini
seperti dikemukakan oleh Syaikh Abdul Karim
Bayyarah al-Baghdadi, mufti madzhab Syafii di Iraq,
dalam kitabnya Jawahir al-Fatawa. Dalam hal ini,
ia berkata
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“Apabila orang-orang yang berta ziyah yang dewasa
berkumpul, lalu masing-masing mereka menyerahkan
sejumlah uang, atau mengumpulkan sesuatu yang
mencukupi untuk konsumsi perkumpulan (selamatan
kematian) berupa kebutuhan makanan dan minuman,
dan menginimkannya kepada keluarga si mati atau salah
satu tetangganya, lalu mereka menjamahnya setelah
sampai di tempat ta ziyah itu, maka hal tersebut tidak

" ‘Benarkah Tahlilan dan Kenduri Haram? 7



mengandung hukum kesulitan (tidak apa-apa). Allah
lah yang menunjukkan pada kebenaran.” (Jawahir
al-Fatawa, juz 1, hal. 178).

KHILAFIYAH ULAMA SALAF

Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf, ada kesan
bahwa seluruh ulama salaf melarang menghidangkan
makanan kepada orang-orang yang berta’ziyah.
Benarkah bahwa di kalangan ulama salaf tidak ada
yang membolehkan menghidangkan makanan kepada
mereka yang berta’ziyah atau tahlilan?

Jawab. Tidak semua kaum salaf memakruhkan
hidangan makanan yang dibuat oleh keluarga si mati
untuk orang-orang yang berta’ziyah. Dalam masalah
ini ada khilafiyah di kalangan mereka. Pandangan-
pandangan tersebut antara lain sebagai berikut ini:

FPertama, iwayat dani Khalifah Umar bin al-Khatthab
yang berwasiat agar disediakan makanan bagi mereka
yang berta’ziyah. Al-Imam Ahmad bin Mani’
meriwayatkan:
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“Dari Ahnaf bin Qais, berkata: “Aku mendengar Umar
berkata: “Seseorang dari kaum Quraisy tidak memasuki
satu pintu, kecuali orang-orang akan masuk bersamanya.”
Aku tidak mengerti maksud perkataan beliau, sampai
akhirmya Umar ditusuk, lalu memerintahkan Shuhaib
menjadi imam shalat selama tiga hari dan memerintahkan
menyediakan makanan bagi mianusia. Setelah mereka
pulang dari jenazah Umar, mereka datang, sedangkan
hidangan makanan telah disiapkan. Lalu mereka tidak
Jjadi makan, karena duka cita yang menyelimuti. Lalu
- Abbas bin Abdul Mutthalib datang dan berkata: “Wahai
amanusia, dulu Rasulullah 4 meninggal, lalu kita makan
dan minum sesudah itu. Lalu Abu Bakar meninggal,
kita makan dan minum sesudahnya. Wahai manusia,
makanlah dari makanan ini.” Lalu Abbas menjamah
makanan itu, dan orang-orang pun menjamahnya untuk
dimakan. Aku baru mengerti maksud pernyataan
Umar tersebut.” :

Benarkalh Tahlilan dan Kendure Haram? 9



Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Mani’

dalam a/-Musnad, dan dikutip oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar, dalam a/-Mathalib al-‘Aliyah, juz 5 hal. 328
dan al-Hafizh al-Bushiri, dalam Ithaf al-Khiyarah al-
Maharah, juz 3 hal. 289.

Kedua, riwayat dari Sayyidah Aisyah, istri Nabi 4

ketika ada keluarganya meninggal dunia, beliau
menghidangkan makanan. Imam Muslim meriwayatkan
dalam Shahih-nya:
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“Dari Urwah, dari Aisyah, istri Nabi %, bahwa apabila

!‘\n L1 —

 seseorang dari keluarga Aisyah meninggal, lalu orang-

ongpammbethamdunmkbmaa)uh, kemudian

mereka berpisah kecuali keluarga dan orang-orang

dekatnya, maka Aisyah menyuruh dibuatkan talbinah

(sop atau kuah dari tepung dicampur madu) satu perivk

10

kecll, lalu dimasak. Kemudian dibuatkan bubur. Lalu
sop tersebut dituangkan ke bubur itu. Kemudian Aisyah

Benarkal Tablilan dan Kenduri Haram?



berkata: “Makanlah kalian, karena aku mendengar

Rasulullah % bersabda: “‘Talbinah dapat menenangkan

hati orang yang sakit dan menghilangkan sebagian

kesusahan.” (HR. Muslim [2216]).

Dua hadits di atas mengantarkan pada kesimpulan
bahwa pemberian makanan oleh keluarga duka cita
kepada orang-orang yang berta’ziyah tidak haram.
Khalifah Umar berwasiat, agar para penta’ziyah diberi
makan. Sementara Aisyah, ketika ada keluarganya
meninggal, menyuruh dibuatkan kuah dan bubur
untuk diberikan kepada keluarga, orang-orang dekat.
dan teman-temannya yang sedang bersamanya. Dengan
~ demikian, tradisi pemberian makan kepada para

penta’ziyah telah berlangsung sejak generasi sahabat -
Nabi 4. | '

Ketiga, tradisi kaum salaf sejak generasi sahabat
yang bersedekah makanan selama tujuh han kematian
untuk meringankan beban si mati. Dalam hal ini,
al-ITmam Ahmad bin Hanbal menwayatkan dalam
kitab al-Zuhd:

a’g,l.’ugf :f"’ﬂf
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“Dar Sufyan berkata: “Thawus berkata: “Sesungguhnya
orang yang mati akan dugt di dalam kubur selama tujuh

hari, kavena itu mereka (kaum salaf) menganjurkan
sedekah makanan selama hari-hari tersebut.”

Hadits di atas ditiwayatkan al-Imam Ahmad bin

-

Benarkab Tahlilan dan f\:mdfm' Haram? 11



Hanbal dalam a/-Zuhd, al-Hafizh Abu Nu’aim dalam
Hilyah al-Auliya (juz 4 hal. 11), al-Hafizh Ibnu Rajab
dalam Ahwal al-Qubur (32), al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
al-Mathalib al-‘Aliyah (juz 5 hal. 330) dan al-Hafizh
al-Suyuthi dalam a/-Hawi lil-Fatawi (juz 2 hal. 178).

Menurut al-Hafizh al-Suyuthi, hadits di atas
diriwayatkan secara mussal dari Imam Thawus dengan
sanad yang shahih. Hadits tersebut diperkuat dengan
hadits Imam MU_]ahld yang dirtwayatkan oleh Ibnu
Rajab dalam AAwal al-Qubur dan hadits Ubaid bin
Umair yang diriwayatkan oleh Imam Waki’ dalam
al-Mushannaf, sehingga kedudukan hadits Imam
Thawus tersebut dihukumi marfu’ yang shahih.

‘Demikian kesimpulan dari kajlan al-Hafizh al- Suyuthl
dalam al-Hawi lil-Fatawi.

Tradisi bersedekah kematian selama tujuh hari
berlangsung di Kota Makkah dan Madinah sejak
- generasi-sahabat, hingga abad kesepuluh Hijriah,
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh al-Suyuthi.’

Keempat, pendapat Imam Malik bin Anas, pendiri
madzhab Maliki, bahwa hidangan kematian yang
telah menjadi tradisi masyarakat dihukumi jaiz (boleh),
- dan tidak makruh. Dalamkonteksnn, Syaikh Abdullah
- al-Jurdani berkata:

Ml ‘glo:}\ e B 6o b )_,ﬁ-
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“Hidangan kematian yang telah berlaku menjadi tradisi

seperti tradisi Juma dan sesamanya adalah boleh

menurut Imam Malik. Pandangan ini mengandung
keringanan sebagaimana dikatakan oleh al-Allamah
al-Murshifi dalam risalahnya.” (Syaikh Abdullah
al-Jurdani, Fath al-‘Allam Syarh Mursyid al-Anam,

juz 3 hal. 218).

Berdasarkan paparan di atas, dapat kita simpulkan
bahwa hukum memberi makan orang-orang yang
berta’ziyah masih diperselisihkan di kalangan ulama
salaf sendiri antara pendapat yang mengatakan makruh,
mubah dan Sunnat. Di kalangan ulama salaf tidak
ada yang berpendapat haram. Bahkan untuk selamatan
selama tujuh han, berdasarkan riwayat Imam Thawus,
justru dianjurkan oleh kaum salaf sejak generasi
sahabat dan berlangsung di Makkah dan Madinah
hingga abad kesepuluh Hyriah.

TAHLILAN DAN YASINAN

Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf disebutkan
bahwa Tahlilan dan Yasinan dihukumi haram dan
bid’ah oleh Imam Syafi’i dan para ulama besar pengikut
madzhab Syafi'i seperti Imam Nawawi, Ibnu Hajar
al-‘Asqalani, Imam Ibnu Katsir, Imam ar-Ramli dan
lain-lain. Benarkah bahwa Imam Syafi’'i dan para
ulama besar pengikut madzhab Syafi’i seperti para
imam di atas menghukumi haram dan bid’ah Tahlilan
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dan Yasinan?

Jawab. Tidak ada pemyataan Imam Syafi'i maupun
para ulama besar pengikut madzhabnya seperti Imam
Nawaw1, Imam Ibnu Hajar al-‘Asqgalani, Imam Ibnu
Katsir, Imam ar-Ramli dan lain-lain yang menghukumi
Tahlilan dan Yasinan sebagai perbuatan haram dan
- bid’ah. Penulis artikel selebaran Manhaj Salafjuga tidak
mengajukan data-data bahwa Imam Syafi’'i dan para
ulama besar pengikut madzhabnya menghukumi
haram dan bid’ah terhadap Tahlilan dan Yasinan.
Permnyataan para ulama yang dikutip oleh penulis artikel
selebaran Manhaj Salaf, tidak berkaitan dengan hukum
haram ritual Tahlilan dan Yasinan sama sekali. -

* - Sebagaimana dimaklumi, ritual Tahlilan mengandung
beberapa hal yang perlu dibahas secara detil.

Fertama, ritual Tahlilan mengandung dzikir bersama
atau begjamaah. Sementara para ulama yang disebutkan
di atas tidak ada yang mengharamkan dzikir bersama
atau begamaah. Justru kebolehan dzikir bersama dan
berjamaah telah menjadi kesepakatan para ulama
salaf dan khalaf. Dalam konteks ini, al-Imam al-
Sya’rani berkata:
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“Para ulama telah bersepakat, baik ulama salaf maupun

ulama khalaf, atas disunnahkannya dzikir bersama

di masjid atau lainnya tanpa ada penolakan, kecual

kalau suara keras mereka dapat mengganggu orang

yang sedang tidur, menunaikan shalat atau membaca al-

Qur an.” (Ahmad al-Thahthawi, Hasyzyah ‘ala

- Maragqi al-Falah, 208).

Al-Qur’an al-Karim menganjurkan kita berdzikir
dengan cara apapun, sendirian maupun berjamaah.
Al-Jdmam Muhammad bin Ali al-Syaukani, ulama Syiah
Zaidiyah yang sangat dikagumi oleh kaum Wahabi, dan .
- kitabnya Nail al-Authar menjadi rujukan yang otoritatif
kalangan Wahabi di Indonesia sejak dulu, menulis
sebuah kitab berjudul al-Ijtima ‘ala al-Dzikr wa al-Jahr
. bihi (dzikir berjamaah dan mengeraskan suara). Dalam
kitab tersebut, setelah menyitir sekian banyak ayat
al-Qur’an tentang dzikir, al-Syaukam berkata:

wErS @w Lg w;sj\ G Spe o s 13
vﬂ‘)‘ﬁ‘ ; SRV d’.l), il 13b
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“Ini adalah himpunan ayat-ayat al-Qur an ketika

melihat pertanyaan ini. Dalam ayat-ayat tersebut tidak
ada pembatasan dzikir dengan. cara mengeraskan atau
memelankan, meninggikan atau merendahkan suara,
bersama-sama atau sendirian. Jadi ayat-ayat tersebut
memberi pengertian anjuran dzikir dengan semua cara
tersebut.” (Syaikh al-Syaukani, Risalah al-litima ‘ala al-
Drzikr wa al-Jahr bihi, dalam kitab beliau al-Fath al-
Rabbani min Fatawa al-Imam al-Syaukani, hal. 5945)

Hadits-hadits Rasulullah 2 cukup banyak yang

- menganjurkan dzikir bersama. Antara lain hadits
riwayat al-Bukhari dan Muslim berikut ini:

16
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- “Dari Abu Hurairah < berkata: “Rasulullah % bersabda:

“Sesungguhnya Allah memiliki banyak malaikat yang
selalu mengadalan perjalanan, mereka senantiasa menaari
orang-orang yang berdzikir. Apabila mereka mendapati
satu kaum sedang berdzikir kepada Allah, maka mereka
akan saling berseru: “Mintalah hajat kalian.” Beliau
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melanjutkan: “Lalu para malaikat itu mengelilingi

- dengan sayap-sayapnya hingga memenuhi jarak antara

mereka dengan langit dunia.” Beliau melanjutian: “Lalu

Tuhan mercka menanyakan mereka padahal Dia lebih

" mengetahui daripada mereka: “Apa yang dikatakan
- oleh hamba-hamba-Ku?” Para malaikat itu menjawab:

“Mereka mensucikan, membesarkan, memuji dan
mengagungkan-Mu.” Allah bertanya lagi: “Apakah
mereka permah melihat-Ku?” Para malaskat itu menjawab:
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihat-Mu.” Allah
bertanya lagi: “Bagaimana seandainya mereka pemah
melihat-Ku?” Para malaikat itu menjawab: “Seandainya
mereka pernah melihat-Mu, tentu mereka akan lebih -
bersungguh-sungguh beribadah, mengagungkan dan
semakin banyak mensucikan-Mu.” Allah. bertanya lags:
“Apa yang mereka minta kepada-Ku?” Para malaikat

itu menjawab: “Mereka memohon surga-Mu.” Allah

bertanya lagi: “Apakah mercka sudah perah melihat
surga-Ku?”' Para malaikat itu menjawab: “Belum wahai

- Tuhan kami.” Allah bertanya lagi: “Bagaimana jika

mereka telah melihat surga-Ku?” Para malaikat itu
menjawab: “Tentu mereka akan lebih bersungguh-
sungguh memohon dan menginginkannya.” Allah

bertanya lagi: “Dari apakah mereka memohon ‘

perlindungan-Ku?” Para malaikat itu menjawab:
“Dani neraka-Mu.” Allah bertanya lagi: “Apakah mercka

_sudahpermhmelzhatnemkaKu?”Pwumakukatuu
-menjawab: “Demi Allah, mereka belum permah melihat
neraka-Mu.’ Aﬂahbatwglalagi ‘Bagwmanam:dam)u-
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mereka pernah melihat neraka-Ku?”’ Para malaikat
itu menjawab: “Tentu mereka akan semakin lari dan
takut pada neraka itu. " Beliau melanjutkan: ‘Kemudian
Allah berfirman: “Saksikanlah oleh kalian, bahwa Aku
Sudah mengampuni mereka.” Beliau melanjutkan lagi,
“Lalu sebagian malaikat itu berkata: “Wahai Tuhan
kami! Di antara mereka terdapat si Fulan, ia bukanlah
termasuk orang-orang yang berdzikir, hanya saja ia
kebetulan datang karena ada keperfuan (duduk bersama
mercka)” Lalu Allah mevjawab: “Mercka adalah kaum yang
- tidak akan sengsara karena orang itu ikut duduk bersama
mereka.” (HR. al-Bukhari [6408] dan Muslim [4854)).
Mengomentari hadits di atas, al-Hafizh Ibnu Hajar
al-‘Asqalani berkata dalam Fath al-Barn:
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“Hadits terscbut mengandung keutamaan majelis-maylis
dzikir, orang-orang yang berdzikir dan keutamaan
berkumpul untuk berdzikir, orang yang duduk bersama
mereka, akan masuk dalam golongan mereka dalam
semua apa yang Allah anugerahkan kepada mereka,
karena memuliakan mereka, meskipun ia tidak.
mengikuti mereka dalam berdzikir.”” (Al-Hafizh Tbnu
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Hajar, Fath al-Bari, juz 11 hal. 213).

Dzikir bersama dalam acara tahlilan dan lain-lain
dibaca bersama-sama dalam satu suara yang keras.
Hal mi selain didasarkan pada dalil-dalil di atas, juga
didasarkan pada beberapa hadits, antara lain hadits
riwayat al-Bukhari dalam Shahih-nya berikut ini:
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“Bab membaca takbir pada hari-hari Mina dan ketika
berangkat ke Arafah. Umar 4 membaca takbir di
kubahnya di Mina, lalu orang-orang di dalam Masjid
mendengarmya, maka mereka pun bertakbir, dan orang-
orang yang ada di pasar juga bertakbir sehingga gema
takbir mengguncang Mina. Maimunah bertakbir pada
hari raya Nahar. Sedangkan kaum wanita bertakbir
di belakang Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul
Aziz pada malam-malam Tasyriq bersama kawm laki-
laki di Masjid.” (HR. al-Bukhari)

Dalam hadits di atas dijelaskan, bahwa gema takbir
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pada masa Khalifah Umar sampai mengguncang

Mina, hal m1 menunjukkan bahwa mereka membaca
takbir secara bersamaan dengan satu suara yang

keras, sebagaimana dipaparkan oleh al-Hafizh Tbnu
Hajar (Fath al-Bari juz 2 hal. 462) dan al-‘Aini (" Umdat
al-Qan, juz 6 hal. 423). Selanjutnya dalam hadits lain
Juga ditecangkan;
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“Syaddad bin Aus berkata, “Kami bersama Rasulullah 4%,
tiba-tiba beliau berkata, “Apakah di antara kalian
ada orang asing (ahli kitab)?” Kami menjawab, ‘tidak
ada wahai Rasulullah.” Lalu beliau memerintahkan
agar mengundi pintu dan berkata, “Angkatiah tangan
kalian, lalu katakan Laa ilaaha illallaah!” Kami
mengangkat tangan beberapa saat, kemudian Rasulullah
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meletakkan tangannya. Lalu bersabda, “Alhamdulillah.
Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengutusku membawa
kalimat tauhid ini, Engkau memerintahkannya kepadaku
dan menjanjikanku surga karenanya, sesungguhnya
Engkau tidak akan menyalahi janji.” Kemudian beliau

bersabda, “Bergembiralah, sesungguhnya Allah telah

mengampuni kalian.” (HR. Ahmad, al-Hakim, al-
Thabarani dan al-Bazzar).

Kedua, dalam komposisi bacaan Tahlilan yang

mencampur antara al-Qur’an, tahlil, tahmid, takbir,
shalawat dan lain-lain. Imam Syafi’i dan para ulama
besar yang menjadi pengikutnya tidak ada yang
mengatakan makruh apalagi mengatakan haram
cara dzikir tersebut. Bahkan dalam hadits riwayat al-
Bazzar Rasulullah #& bersabda: 2
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DanAnaSLse, Nabi % bersabda: SasungguhnyaAﬂah
memiliki para malaikat yang selalu mengadakan
. perjalanan mencari majelis-majelis dzikir. Apabila para

malaikat itu mendatangi orang-orang yang sedang

berdzikir dan mengelilingi mereka, maka mereka mengutus
pemimpin mereka ke langit menuju Tuhan Maha Agung

— Yang Maha Suci dan Maha Luhur. Para malaikat

itu berkata: “Wahai Tuhan kami, kami telah mendatangi
- hamba-hamba-Mu yang mengagungkan nikmat-nikmat-

Mu, menbaca kitab-Mu, bershalawat kepada nabi-Mu

Muhammad % dan memohon kepada-Mu akhirat dan

dunia mereka.” Lalu Allah menjawab: “Naungi mereka

dengan rahmat-Ku.” Lalu para malaikat itu berkata:

“Di antara mereka terdapat si fulan yang banyak

dosanya, ia hanya kebetulan lewat lalu mendatangi

mereka.” Lalu Allah — Yang Maha Suci dan Maha

Luhur - menjawab: “Naungi mereka dengan rahmat-

Ku, mereka adalah kaum yang tidak akan sengsara

karena orang itu ikut duduk bersama mereka.” (HR.
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al-Bazzar. Al-Hafizh al-Haitsami berkata dalam Majma

al-Zawaid [16769, juz 10, hal. 77); “Sanad hadits

ini hasan.” Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar, hadits

ini shahih atau hasan).

Dalam hadits di atas diterangkan, keutamaan orang-
orang yang berdzikir dalam satu majelis, dengan cara

mencampur antara bacaan tasbih, al-Qur’an, shalawat

Nabi 4 dan doa-doa. Hal i persis dengan komposisi
bacaan yang terdapat dalam Tahlilan dan lain-lain.

Syaikh Ibnu Taimiyah, ulama panutan utama kaum
Wahabi yang menulis selebaran Manhaj Salaf tersebut,
pernah ditanya tentang ritual seperti tahlilan, yang
mencampur antara ayat al-Qur’an, tahlil, istighfar,
shalawat dan lain-lain dalam satu komposisi. Temyata

Ibnu Taimiyah membenarkan serta menganjurkannya.
Dalam hal ini Ibnu Taimiyah berkata:
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“Toru Taimiyah ditanya, lentang seseorang yang memproles
ahli dzikir (berjamaah) dengan berkata kepada mereka,
“Dzikir kalian ini bid ah, mengeraskan suara yang
kalian lakukan juga bid ah”. Mereka memulai dan
menutup dzikirmya dengan al-Qur an, lalu mendoakan
kaum Muslimin yang masih hidup maupun yang sudah
tahlil, takbir, haugalah (laa haula wa laa quwwata illaa
billaah) dan shalawat kepada Nabi %.7” Lalu Ibn
Taimiyah menjawab: “Berjamaah dalam berdzikir,
mendengarkan al-Qur an dan berdoa adalah amal saleh,
termasuk qurbah dan ibadah yang paling utama dalam
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setiap waktu. Dalam Shahih al-Bukhar, Nabi 3 bersabda,

“Sesungguhnya Allah memiliki banyak Malaikat yang

selalu bepergian di muka bumi. Apabila mereka bertermu

dengan sekumpulan orang yang berdzikir kepada Allah,
maka mereka memanggil, “Silahkan sampaikan hajat
kalian”, lanjutan hadits tersebut terdapat redaksi, ‘Kami
menemukan mereka bertasbih dan bertahmid kepada-

Mu”... Adapun memelihara rutinitas aurad (bacaan-

bacaan wirid) seperti shalat, membaca al-Qur an, berdzkir

atau berdoa, setiap pagi dan sore serta pada sebagian
waktu malam dan lain-lain, hal ini merupakan tradisi

Rasulullah % dan hamba-hamba Allah yang saleh,

zaman dulu dan sekarang.” (Majmu Fatawa Ibn

Taimiyah, yjuz 22, hal. 520).

Pemyataan Syaikh Ibnu Taimiyah di atas memberikan
kesimpulan bahwa dzikir berjamaah dengan komposisi
bacaan yang beragam antara ayat al-Qur’an, tasbih,
tahmid, tahlil, shalawat dan lain-lain seperti yang
- terdapat dalam tradisi tahlilan adalah amal saleh dan
termasukqurbahdambadahyangpa]mgutamadalam
setiap waktu.

Ketiga, dalam ritual Tahlilan terjadi pengiriman
hadiah pahala bacaan al-Qur’an, tahlil, tahmid, takbir,
shalawat dan lain-lain kepada si Mati. Pengiriman
hadiah pahala al-Qur’an, tahlil dan lain-lain, tidak
dihukumi bid’ah dan haram oleh Imam Syafi’i dan
para ulama besar yang menjadi pengikut madzhabnya
seperti Imam Nawawi dan lain-lain. Dalamhal
pengiriman hadiah pahala amal saleh kepada orang
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yang sudah meninggal terjadi perbedaan pendapat.
Pertama, pengiriman hadiah pahala amal saleh selain
bacaan al-Qur’an seperti haji, sedekah, dan doa. Dalam'
hal ini, para ulama salaf maupun khalaf sepakat
bacaan al-Qur’an kepada orang yang sudah meninggal,
menurut Imam Syafi'i tidak sampai, sementara
menurut mayoritas ulama salaf dan imam yang tiga
sampaiDalamkontnksinialHaﬁzhal—Suymhibexkam:
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“Terjadi perselmhan pendapat mengenai sampainya
pahala bacaan al-Qur an kepada si Mati. Mayoritas
ulama salaf dan imam yang tiga berpendapat sampai.
Sementara Imam Syafi i, panutan kami, menyelisihinya
(mengatakan tidak sampai), berlandaskan dalil firman
Allah SWT: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.”
(QS. al-Najm: 39). (Al-Hafizh al-Suyuthi, Syarh
- al-Shudur, hal. 267). -

Dalam pernyataan di atas dlterangkan bahwa
mayoritas ulama salaf dan imam madzhab yang tiga
(Abu Hanifah, Malik dan Ahmad bin Hanbal)
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berpendapat sampainya pahala bacaan al-Qur’an
kepada orang yang meninggal. Sementara Imam
al-Syafi’i berpendapat bahwa hal itu tidak sampai
berdasarkan QS. al-Najm: 39. Al-Hafizh Syamsuddin
bin Abdul Wahid al-Maqdisi berkata dalam risalahnya
tentang sampainya pahala bacaan al-Qur’an kepada
orang yang meninggal, bahwa mayoritas ulama telah
menjawab argumentasi Imam al-Syafi'i di atas dengan
beberapa hujjah berikut ini:

Pertama, ayat QS. al-Najm: 39 telah di-nasakh (digant
status hukumnya) dengan ayat:

°}’ul . °,°f"
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka ”(0S.
al-Thur : 21).

Ayat mi menerangkan, bahwa Allah memasukkan
anak cucu ke surga karena kesalehan leluhurnya.

Kedua, ayat QS. al-Najm: 39 di atas khusus bagi
kaum Nabi Ibrahim 2 dan Nabi Musa %5. Sedangkan
umat Islam, akan memperoleh apa yang mereka
usahakan sendiri dan yang diusahakan orang lain
untuk mereka sebagaimana dikatakan oleh Ikrimah.

Ketiga, yang dimaksud dengan manusia dalam
QS. al-Najm: 39 tersebut adalah orang kafir. Sedangkan
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orang mukmin akan memperoleh pahala yang
diusahakannya sendiri dan yang diusahakan orang
~ lain untuknya, sebagaimana dikatakan oleh al-Raby’
bin Anas. ;
Keempat, seorang manusia memang hanya akan
memperoleh pahala dari apa yang diusahakannya
- sendin berdasarkan keadilan Tuhan. Akan tetapi jika
melihat anugerah Tuhan, boleh saja Allah menambah
pahalanya dengan apa yang diusahakan orang lain
untuknya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya,
- sebagaimana dikatakan oleh al-Husain bin al- Fadhal.
Kelima, huruf jar lam dalam kalimat /insan bermakna
ala, yaitu manusia hanya akan disiksa karena apa
yang diusahakannya. Jadi ayat tersebut berkaitan
dengan siksa, bukan pahala.
Di sisi lain, mayoritas ulama yang berpendapat
sampainya pahala bacaan al-Qur’an kepada orang
Pertama, dianalogikan dengan pahala doa, sedekah,
puasa, haji dan memerdekakan budak yang dapat
dihadiahkan kepada orang yang meninggal. Menurut
mereka, tidak ada perbedaan antara pahala haji, sedekah,
wakaf dan doa dengan pahala bacaan al-Qur’an.
Kedua, tradisi kaum salaf dari golongan sahabat
Anshar yang membacakan al-Qur'an di makam keluarga
mereka yang meninggal. Al-Khallal meriwayatkan
dalam al-Jami , hadits berikut ini: :
v P A ATE | @ <€ 36 o’-;-" RC
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“Sya bi berkata: “Kaum Anshar, apabila seseorang di
antara mereka meninggal, maka mereka selalu mendatangi
makamnya membacakan al-Qur an untuknya.” (HR.

 Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf [juz 4 hal.

236/, dan al-Khallal dalam al-Amr bil-Ma ruf wa
al-Nahy ‘ani al-Munkar [hal. 89]). -

Xeagid e s ke

sampainya pahala bacaan al-Qur’an kepada orang
yang menmggal antara lain hadits-hadits berikut ini:
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“Dari Ali secara marfu (dinisbatkan kepada Nabi %):-
“Barangkali siapa yang melewati makam, lalu membaca

| Qul huwa Allah ahad, sebelas kali, kemudian

menghadiahkan pahalanya kepada orang-orang sudah
meninggal, maka ia akan diberi pahala sebanyak orang-

‘orang yang meninggal itu.” (HR. al-Samargand; dalam

30

Fadhail Qul huwa Allah ahad dan al-Rafi i).
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“Dari Abu Hurairah secara marfu : “Barangsiapa
mendatangi kuburan lalu membaca surat al-Fatihah,
mengatakan: “Ya Allah, aku hadiahkan pahala bacaan
al-Qur an ini bagi kaum benman laki-laki dan perenpuan

. di kuburan ini,” maka mereka akan menjadi penolongnya
kepada Allah ﬂiR Sa ad al- Zan]am)
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hadits dengan sanadnya dari Anas bin Malik secara
marfu : “Barangsiapa mendatangi kuburan, lalu membaca
surat Yasin, maka Allah akan meringankan siksaan
mereka, dan ia akan memperoleh pahala sebaryak orang-
orang yang ada di kuburan itu.” (Kedua hadits di atas
juga disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahhab, pendiri aliran Wahabi, dalam kitabnya
Ahkam Tamanni al-Maut, hal. 75). '

Setelah menyebutkan ketiga hadits di atas dan empat
hadits lainnya, al-Hafizh Syamsuddin bin Abdul Wahid
al-Maqdisi berkata, hadits-hadits di atas meskipun
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nilainya dhaif (lemah), secara keseluruhan menunjukkan
bahwa pengiman hadiah pahala bacaan al-Qur’an
memiliki dasar dan hadits Nabi 4.

Keempat, kaum Muslimin dalam setiap kurun
waktu selalu berkumpul dan membacakan al-Qur'an
untuk orang-orang mereka yang meninggal tanpa ada
ulama yang nmgmgkmmya, sehingga hal tersebut
menjadi ijma’. Demikian pernyataan al-Hafizh
Syamsuddin bin Abdul Wahid al-Magqdisi, ulama
sampainya pahala bacaan al-Qur’an kepada orang
yang sudah meninggal, dan dikutip secara lengkap
oleh al-Hafizh al-Suyuthi dalam Syar al-Shudur (hal.
267-269) dan al-Imam al-Safarini al-Hanbali dalam
al-Buhur al-ZakRhirah (juz 1, hal. 359-363).

Dengan paparan di atas, menjadi jelas bahwa tradisi
Tahlilan yang mengandung dzikir bersama atau
berjamaah, komposisi bacaan yang beragam dan terdiri
dari ayat-ayat al-Qur’an, tahlil, tasbih, tahmid, takbir,
tahlilan kepada orang yang meninggal, tidak perlu
dipersoalkan, karena dalil-dalilnya cukup kuat menurut
pandangan para ulama ahh hadlts dan fuqaha
Wallahu a lam. ;

TRADISI YASINAN

Soal. Dalam selebaran Manhaj Salaf dijelaskan,
bahwa tradisi Yasinan, yaitu membaca surat Yasin
bersama-sama dengan mengangkat suara sehingga
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tidak ketahuan bunyi bacaan dan siapa pendengarnya
adalah dilarang berdasarkan QS. 7 : 204 dan ayat-ayat
lain. Keharaman tradisi Yasinan ini telah ditegaskan
oleh Imam Nawawi, Imam Ibnu Hajar al-Asqalani,
Imam Ibnu Katsir, Imam ar-Ramli dan masih banyak
surat Yasin juga bernilai palsu dan bathil. Benarkah
pandangan selebaran Manhaj Salaf tersebut?

Jawab. Tradisi Yasinan, yaitu membaca surat
Yasin bersama-sama dengan mengangkat suara

atau memelankanya, tidak diharamkan oleh ulama
mana pun termasuk para ulama yang disebutkan
di atas. Dalam konteks ini, Imam Nawawi berkata
dalam kitabnya al-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur an:
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“Pasal ini tentang anjuran membaca al-Qur an berjamaah
orang yang mengumpulkari, mendorong dan memotivasi

. mereka untuk melakukarmya. Pahala bersama. Ketahuilah
" bahwa membaca al-Qur an bersama dengan berkumpul
- dianjurkan (disunnahkan) berdasarkan dalil-dalil yang jelas
dan pengamalan kaum salaf dan khalaf yang saling
menolong. Telah shahih dari Nabi %, dari nwayat Abu
Hurairah dan Abu Sa id al-Khudri ra, bahwa beliau
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bersabda: “Tidak ada suatu kaum yang berdzikir kepada
Allah menaungi mereka, ketenangan turun kepada mercka
dan Allah menyebut mereka di antara orang-orang yang
berada di sisinya %.” Al-Tirmidzi berkata, hadits ini
hasan shahih. Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah
ra, dari Nabi %%, beliau bersabda: “Tidak berfeumpul suatu
 kaum di salah satu rumah Allah, mereka membaca
al-Qur an dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali
mereka, para malaikat mengelilingi mereka dan Allah
menyebut mereka di antara orang-orang yang berada
di sisi-Nya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan
Abu Dawud dengan sanad shahih sesuai dengan persyaratan
al-Bukhari dan Muslim. Ibnu Abi Dawud menwayatkan
bahwa Abu al-Darda” mempelajari al-Qur an bersama
sekelompok orang yang membacanya bersama-sama.”
(Imam Nawawi, a-Tibyan fi Adamemlatal—me
hal. 101).

Demikian pernyataan Imam Nawawi tentang

anjuran membaca al-Qur'an berjamaah dengan satu
suara, yang agaknya belum permah dibaca oleh penulis
selebaran Manhaj Salaf. Selanjutnya Imam Nawawi
mengomentari pendapat dua orang ulama salaf yang

mengingkari anjuran membaca al-Qur’an berjamaah
berikut ini: '

2E o JRE o2 55 gl G 35 b B
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“Adapun apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud
dari al-Dhahhak bin Abdurrahman bin Arzab bahwa

ia mengingkan studi al-Qur an bersama ini dan ia berkata:
“Aku tidak melihat dan tidak mendengamya, padahal
aku telah menjumpai para sahabat Rasulullah .”
Maksudnya ia tidak pernah melihat seseorang yang
melakukannya. Dan dinwayatkan pula dari Wahab,
ia berkata: “Aku bertanya kepada Malik: “Bagaimana
pendapatmu, suatu kaum berkumpul lalu membaca
satu surat al-Qur an bersama sampai selesai?”’ Lalu Malik
mengingkari dan mencelanya. la berkata: “Bukan begitu
yang dilakukan oleh manusia. Yang terjadi, seseorang
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membaca al-Qur an kepada orang lain, dengan meminta

pelajaran.” Pengingkaran dari kedua orang ini menyelisihi

pandangan kawm salaf dan khalaf serta tuntutan dalil

Penginglearan keduanya harus ditinggalkan. Pegangan harus

membaca al-Qur an berjamaah.” (Imam al-Nawawi,

al-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur an, hal. 102).

Dengan paparan di atas, menjadi jelas bahwa tradisi
Yasinan dengan membaca secara berjamaah dan
bersama-sama tidak diharamkan oleh para ulama
‘madzhab Syafi’i, bahkan Imam Nawawi, selalu korektor
pandangan-pandangan dalam madzhab Syafi’i dan diikuti
oleh para ulama sesudahnya seperti Imam Ibnu Hajar,
Ibnu Katsir, ar-Ramli dan lain-lain, menganjurkannya
berdasarkan dalil-dalil yang kuat dan amaliah kaum
salaf dan khalaf yang sangat banyak.

Sedangkan dalil-dalil yang diajukan oleh selebaran
Manhaj Salaf, yang menurut klaimnya melarang
membaca al-Qur’an bersama-sama, adalah tidak pada
tempatnya. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang disebutkannya
tak satu pun mengarah pada larangan membaca
al-Qur’an belsama -sama. Misalnya ayat ben'kut ni:

r&l.'.\ !’-ua-’ :\l \J.a.....w\s Q\Jd\ ‘5_)9 bd

S5 5
“Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah
batk-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu
mendapat rahmat.” (QS. al-A raf : 204).
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Ayat al-Qur’an di atas tidak melarang membaca
al-Qur'an bersama-sama. Ayat tersebut justru melarang
berbicara di hadapan orang yang membaca al-
Qur’an dan berkenaan dengan makmum dalam
shalat yang diperintahkan mendengarkan bacaan
Imam, sebagaimana dapat dibaca dalam Tafsir Ibnu
Katsir dan lain-lain.

Sedangkan berkaitan dengan pemyataan selebaran -
Manhaj Salaf, bahwa hadits keutamaan Surat Yasin
adalah hadits palsu dan bathil, maka para ulama seperti
al-Imam Ibnu Hibban, Imam Ibnu Katsir, al-Hafizh
al-Suyuthi, Imam al-Syaukani dan lain-lain telah
menjelaskan bahwa tidak semua hadits-hadits tentang
- keutamaan Surat Yasin itu palsu dan bathil. Bahkan
di antara hadits-hadits tersebut ada yang shahih menurut
al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, yaitu hadits-
hadits berikut ini:
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“Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 4 bersabda,
“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam harinya,
maka ia diampuni pada pagi harinya.” Sanad hadits
ini jayyid (shahih). (HR. al-Hafizh Abu Ya la).

4 A0 35 8206 el 42 o 033 2
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‘in:dab bin Abdullah berkata, “Rasulullah % bersabda,

“Barangsiapa membaca surat Yasin pada malam hari

karena mencari ridha Allah, maka ia diampuni.” Hadits
shahih. (HR: Ibn Hibban dalam Shahih-nya).

By} 78l 4 4 J5o; JG JuJ\_:;, o Jias 8
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“Ma qil bin Yasar berkata, “Rasulullah % bersabda,

“Bacakanlah Yasin kepada orang-orang kalian yang
meninggal”. (HR. Ahmad).

Demikian sebagian hadits-hadits yang disebutkan -

dan dishahihkan oleh al-Imam Ibnu Katsir dalam
tafsirnya (juz 11, hal. 342-343). Hadits keutamaan
Surat Yasin juga dinilai shahih oleh al-Hafizh al-
Suyuthi dalam 7adrib al-Rawi (juz 1, hal. 341-342) dan
al-Imam al-Syaukani dalam al-Fawaid al-Majmu ah
(hal. 269).

Selanjutnya al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan

khasiat Surat Yasin sebagai berikut:
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“Sebagian ulama berkata, di antara khasiat surat Yasin
ini adalah, bahwa apabila surat Yasin dibaca ketika
menghadapi persoalan yang sulit, maka Allah akan
memudahkannya, Membaca surat Yasin di samping
orang yang akan meninggal seakan-akan bertujuan
turunnya rahmat dan berkah serta memudahkan keluarya
ruh orang tersebut. Wallahu a lam. Imam Ahmad bin
Hanbal berkata, “Abu al-Mughtrah mengabarkan kepada
karni, Shafwan mengabarkan kepada kami, ia (Shafwan)
berkata, “Para guru berkata, “‘Apabila surat Yasin dibaca
di samping orang yang akan meninggal, maka akan
meringankan bebannya.” (Al-Hafizh Ibnu Katsir,
Tafsir al-Qur an al-‘Azhim, juz 11, hal. 342-343).

Berkaitan dengan keutamaan surat Yasin, Syaikh

Ibn Qayyim al-Jauziyah, ulama panutan kaum Wahabi
dan pembuat selebaran Manhaj Saqu juga berkata

40
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“Dari al-Hasan bin al-Haitsam berkata, “‘Aleu mendengar
Abu Bakar bin al-Athrusy berkata, “Ada seorang laki-
surat Yasin. Pada suatu hari ia membaca surat Yasin
di makam ibunya, kemudian berkata, “Ya Allah, apabila
pahalanya bagi semua penghuni kuburan ini.” Pada
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kepada laki-laki itu, “Kamu fulan bin fulanah?” Ia
menjawab, “Ya.” Wanita itu berkata, “Aku punya anak
perempuan yang telah meninggal. Lalu aku bermimpi
melihatnya duduk-duduk di pinggir makamnya. Aku
bertanya, ‘Kamu kok bisa duduk-duduk di sini?”” Putriku
menjawab, “Sesungguhnya fidan bin fulanah datang ke
makam ibunya. la membaca surat Yasin dan pahalanya
dapat bagian rahmatnya. Atau kami diampuni dan
semacamnya.” (Tonu Qayyim al-Jauziyah, al-Ruh,

hal. 187).

. Klsahyangdlsa.nmaﬂ(anolehlmamlbanayy]m
al-Jauziyah di atas membawa pesan anjuran membaca

Surat Yasin di kuburan dan menghadiahkan pahalanya
kepada ahli kubur.

TRADISI 40, 100 DAN 1000 HARI

- Dalam selebaran Manhaj Salaf juga dikatakan bahwa

tradisi 40, 100, 1000 hari dan haul setiap tahun adalah
haram berdasarkan pendapat para ulama madzhab
Syafi’i. Selebaran tersebut tidak mengajukan bukti
dan data dan pemyataan para ulama madzhab Syafi’i,
dalam kitab apa mereka mengatakan haram. Para
ulama madzhab Syafi'i tidak pernah menyatakan
bahwa tradisi di atas diharamkan dalam agama. Justru
_ pemyataan para ulama mengarah pada kebolehannya.
Dalam sebuah hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim
diyjelaskan:
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“Dari Ionu Umar s, beliau berkata: “Nabi % selaly -

mendatangi Masjid Quba setiap hari Sabtu dengan
benjalan kaki dan berkendaraan.” Aba‘uﬂah bin Umar
juga sering melakukannya.”

Mengomentari hadits tersebut, al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata dalam Fath al-Bari:
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“Hadits ini, dengan jalur- ]alumya yang berbeda-beda,
mengandung petunjuk atas bolehnya menentukan sebagian
hari-hari tertentu dengan, sebagian amal saleh dan
melakukannya secgra terus menerus. Hadits ini juga
selain ketiga masjid itu bukan larangan yang
mengharamkdn.” (Al-Hafizh Ibnu Ha]ar Fath al-
Bani, juz 3 hal. 69).

Pernyataan al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalam di
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atas mengantarkan kita pada kesimpulan, bolehnya
menentukan hari-hari tertentu seperti hari ke-40,
100, 1000, setahun dan lain sebagainya dengan
amal saleh tertentu dan melakukannya secara terus
menerus.

HADITS TENTANG AL-QUR’AN
UNTUK ORANG MATI
Dalam selebaran Manhaj Salaf; ada pernyataan
“bahwa al-Qur’an diturunkan dari langit bukan untuk
didibaca di hadapan orang yang akan mati, akan tetapi
‘'‘dibaca untuk orang yang masih hidup. Untuk
- ' membenarkan pernyataannya ini, selebaran tersebut
mengatakan bahwa hadits yang memerintahkan
meémbaca Surat Yasin di hadapan orang yang akan
meninggal adalah hadits lemah. Oleh karena itu
bagian ini-dkan menjelaskan fakhnij (autentisifikasi)
" hadits tersebut secara detil sesuai dengan kaedah
‘ilmiah ilmu hadits. ‘
Rasulullah # bersabda:

o 5 *&‘J‘:’ Jé uwd-‘-'-;&"
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“Dari Ma qil bin Yasar, berkata: “Nabi % bersabda:
“Bacakanlah Surat Yasin di hadapan orang-orang
kamu yang hampir mati.”’

Hadits i1 dintwayatkan oleh Abu Dawud, al-Nasa’1,

\\k,
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Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal dalam a/-Musnad dan
al-Hakim melalui jalur 1) Sulaiman bin Tharkhan
al-Taimi, dan 2) Abu Utsman, dan 3) ayahnya dani
Ma'qil bin Yasar. _

Al-Albani berkata dalam kitabnya lrwa al-Ghald
hadits di atas dhaif (lemah) karena mengandung
tiga illat; 1) Abu Utsman dan 2) ayahnya, perawi
yang tidak diketahui keadaannya. Dan 3) sanad hadits
ini muttharib, terjadi kesimpangsiruan. (Al-Albani,
Irwa al-Ghalil, juz 3 hal. 151). : '

Tentu saja pandangan al-Albani tersebut ditolak.
Hadits di atas telah dinilai shahih oleh al-Imam Ibnu
Hibban (lihat a/-Ihsan, hadits no. 3002), dan dinilai hasan
oleh al-Hafizh al-Mundziri ( 7akhnij Ahadits al-Muhadzdzab,
sebagaimana dikutip oleh al-Hafizh Ibnu al-Mulaqgin
dalam al-Badr al-Munir, juz 5 hal. 194) dan al-Hafizh
al-Suyuthi (@/Jami al-Shaghir, juz 1 hal. 52). Sementara
al-Hakim (dalam a/-Mustadrak juz 1- hal. 565) dan
al-Dzhahabi tidak mengomentarirwa Sekarang kita
mencoba meneliti satu persatu peraw1 dalam sanad
hadits di atas.

1) Sulaiman bin Tharkhan al-Taimi telah dlsebutkan
- oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Tagrib al-
- Tahdzib (2575) masuk dalam generasi keempat, yaitu
generasi tabr'in yang menjumpai sejumlah orang sahabat.
Sehingga ada dugaan kuat, bahwa 2) Abu Utsman,
yang menjadi sumber hadits tersebut adalah termasuk
generasi senior tabi’in. Ibnu Hibban memasukkan
Abu Utsman ini dalam golongan peraw1 yang dipercaya
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dalam kitab al-T’sigat (juz 7 hal. 664) dan menilai shahih
haditsnya. Sedangkan perawi darinya,yaitu Sulaiman
al-Taimi juga perawi yang fsigah; ‘dipercaya. Dengan
“dasar yang kuat.

3) Sedangkan ayahnya Abu Utsman; seoxangpemm
mukhadhram (orang yang menjumpai masa Jahiliyah
tetapi masuk Islam setelah wafatnya Nabi %) atau
seorang sahabat. Perawi yang demikian ini tidak
dipersoalkan kredibilitasnya dan haditsnya dapat
diterima. Oleh karena itu, hadits tersebut dinilai shahih
oleh Ibnu Hibban, dan dinilai hasan-oleh al-Mundziri
dan al-Suyuthi, padahal ITbnu ‘Hibban meriwayatkan
hadits tersebut dari Sulaiman al-Taimi, dari Abu
Utsman, dari Ma’qil bin Yasar secara marfu. Ibnu
Hibban tidak mengatakan, dari Abu/Utsman dari
ayahnya. '

‘Di sisi lain, hadits tersebut memiliki beberapa

penguat eksternal (syawahid).

 Pertama, Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam
al-Musnad (juz 4 hal. 105)dari jalur Abu al-Mughirah,
- dari Shafwan, bahwa telah bercerita kepadaku para

guru, bahwa mereka menghadiri Ghudhaif bin al- -
- Harits al-Tsumali ketika menjelang wafatnya. Lalu
Ghudhaif berkata: “Apakah di antara kamu ada
“yang bisa membacakan Surat Yasin?” Lalu Shalih
bin Syuraih al-Sakuni membacanya. Setelah sampai pada
ayat ke-40, Ghudhaif wafat. Shafwan berkata: “Para
guru berkata: Apabila Surat Yasin dibacakan di
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depan orang yang akan meninggal, maka ia akan
- diringankan karenanya.” Shafwan berkata: “Isa
bin al-Mu’ tamar membacakannya pula di hadapan
Ibnu Ma’bad.

- Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad
dalam a/-Thabagat (juz 7 hal. 443) dalam biografi
Ghudbhaif bin al-Harits dari jalur Shafwan.

Sanad di atas, semua perawinya ssigat, dipercaya.
Sanad ini telah dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar dalam al-Ishabah (juz 3 hal. 184). Shafwan
bin Amr al-Saksaki dan guru-gurunya adalah kalangan
tabi’in semua, masing-masing saling menguatkan
terhadap yang lainnya. Sedangkan Ghudhaif bin
al-Harits al-Tsumali adalah seorang shahabat Nabi .
Permintaanya untuk dibacakan Surat Yasin ketika
naza’nya menunjukkan bahwa hal tersebut memiliki
tuntunan dari Nabi %, yang tidak mungkin hasil
di atas dihukumi marfu’ (dinisbatkan kepada Nabi )
sebagaimana ketetapan dalam kaedah ilmu hadits.

Sedangkan pernyataan para guru: “Apabila Surat
Yasin dibacakan di hadapan orang yang sedang naza’,
maka akan meringankannya,” maksud para guru di
sini adalah kaum tabi'in, dan ucapan mereka dihukumi
sebagai hadits mursal menurut sekelompok ulama.

Atsar dari Ghudhaif al-Tsumali di atas memiliki
jalur lain, diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dalam
Tarikh Dimasyq (juz 48 hal. 82), dari jalur Sa’id bin
Manshur, dari Faraj bin Fudhalah dari Asad bin
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Wada’ah. Sanad atsar ini lemah, karena Faraj bin
Fudhalah bin al-Nu’man seorang perawi dhaif,
~lemah. Akan tetapi kelemahan sanad ini diperkuat
oleh sanad Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Sa’ad di
atas yang dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam al-Ishabah.

Kedua, Tonu Abi Umar nmwayaﬂcan dalam Musnad-
nya, dari jalur Abdul Majid bin Abi Rawwad, dari
Marwan bin Salim, dari Shafwan bin Amr, dari
Syuraih bin Ubaid dari Abi al-Darda’ «, berkata:
“Rasulullah 4% bersabda: “Tidak ada seseorang yang
akan meninggal, lalu dibacakan Surat Yasin di sisinya,
kecuali Allah akan memudahkannya.” Demikian
sanad yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam al-Mathalib al-‘Aliyah, dan dalam Musnad al-
Firdaus dengan sanad yang sama (hadits no. 6099).

Mengenai sanad hadits ini, al-Hafizh al-Bushiri
berkata dalam Mukhtashar al-Ithaf (juz 3 hal. 99, hadits
no. 2156): “Hadits ini diriwayatkan oleh al-Harits
dengan sanad yang lemah, karena lemahnya Marwan
bin Salim al-Jazari. Akan tetapi hadits ini memiliki
penguat eksternal (sya/id) dari hadits Ma'qil bin Yasar,
diriwayatkan oleh para pemilik a/-Sunan dan Ibnu
Hibban dalam Shahih-nya.”

Dengan demikian, jika kita teliti, hadits Ma’qil
bin Yasar di atas telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban
dan dinilai hasan oleh al-Mundziri dan al-Suyuthi.
Jika di dalam sanadnya terhadap kelemahan menurut
pendapat sebagian kalangan, maka kelemahan tersebut
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dapat diperkuat dan dihilangkan dengan penguat

(syahid) pertama. Syahid pertama di atas, memiliki

dua jalur, salah satunya shahih atau hasan, dan satunya

- lagi dhaif. Penguat pertama ini saja cukup untuk
menguatkan hadits Ma’qil bin Yasar di atas, tanpa

membutuhkan pada penguat kedua. Tentu saja

penguat kedua, tetap dibutuhkan untuk menguatkan

hadits di atas setelah al-Hafizh al-Bushiri menjadikannya

sebagai penguat. Kesunpulannya hadits tersebut

bernilai hasan

Pertama, hadits Ma’qil bin Yasar, bahwa Rasulullah
bersabda: “Bacakanlah Surat Yasin, di sisi orang-
orang kamu yang akan meninggal”, bernilai hasan
atau shahih.

- Kedua, hadits tersebut diperkuat oleh pengamalan
Ghudhaif bin al-Harits al-Tsumali, seorang sahabat
Nabi 4, yang memerintahkan orang-orang yang
menghadiri naza'nya untuk membacakan Surat Yasin.
Atsar hadits ini memiliki dua jalur, salah satunya
- dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam al-

Ishabah. Sedangkan jalur kedua lemah, tetapi dikuatkan
oleh jalur pertama. Sekaligus pengamalan sahabat
ini, menguatkan status hadits Ma’qil bin Yasar di atas.

- Ketiga, hadits tentang membaca Surat Yasin di sisi
orang yang akan meninggal, juga memiliki jalur lain,
dari Abu Dzar dan Abu al-Darda’, dengan sanad yang

‘lemah. Hanya saja, hadits Ma’qil bin Yasar di atas,
dapat menguatkan kedua jalur ini. Wallahu a lam.
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BID’AH HASANAH

Sebagaimana dimaklumi, bahwa Imam al-Syafi’i
termasuk ulama salaf yang membagi bid’ah menjadi
dua, bid’ah sayyiah dan bid’ah hasanah. Akan tetapi
selebaran Manhaj Salaf, melakukan distorsi terhadap
pernyataan Imam Syafi’i tentang istihsan, salah satu
dalil yang diperselisihkan di kalangan ulama salaf.
Selebaran Manhaj Salaf (hal. 14) berkata: :

“Di dalam kitab ar-Risalah oleh Imam Syafie, beliau
telah menyentuh isu bid’ah (sesuatu yang diada-adakan
di dalam agama kemudian dianggap baik) dengan
memberi peringatan tegas melalui kata-kata beliau
yang masyhur: : :

“Sesiapa yang beristihsan (menyangka baik satu-satu
amalannya yang direka), berarti dia telah membuat
satu syanat (dan sesiapa yang membuat syariat, maka
itu sudah kafir).”
menyimpulkan bahwa; 1) Orang yang melakukan sstifsan
sendiri, dan 2) orang yang membuat syariat sendiri
berarti kafir. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa menurut selebaran Manhaj Salaf, orang yang
melakukan bid’ah adalah kafir.

Tentu saja, pernyataan selebaran tersebut tidak
benar karena beberapa alasan. Pertama, istihsan yang
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dimaksud di dalam pernyataan Imam Syafi'i di atas
adalah #stthsan yang merupakan salah satu dalil yang
diperselisihkan (rukhtalaf fih) di kalangan ulama salaf.
Jadi, yang dimaksud dengan istihsan dalam permnyataan
tersebut bukan soal bid’ah. Hal ini bisa dilihat dalam
katab-kitab ushul figih dalam bab istifsan. Kedua, redaksi
“(dan sesiapa yang membuat syariat, maka itu sudah
kafir)”, idak ada dalam pemyataan Imam Syafi'i, baik
- dalam kitab al-Risalah maupun kitab-kitab yang lain.
Ketiga, Imam Syafi’i sangat tegas dalam membagi bid’ah
menjadi dua, bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah. Dalam
hal ini, Imam al-Syafi’i berkata:
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“Bid ah ada dua macam, bid ah mahmudah (terpuyi)
dan bid ah madzmumabh (tercela). Bid ah yang sesuai
dengan sunnah adalah terpuji. Sedangkan bid ah yang
. menyelisihi sunnah adalah tercela. Hal ini bisa mengambil
hujjah dari perkataan Umar bin al-Khatthab tentang
qiyam (taraweh) Ramadhan: “Sebaik-baik bid ah
adalah itu (taraweh).” : ‘ '

Dalam riwayat lain, Imam Syafi’i berkata:
G 9555 SBas
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“Bid ah (muhdatsaﬂada dua macam; pertama, sesuatu
yang baru yang menyalahi al-Qur an atau Sunnah
atau Ijma , dan itu disebut bid ah dhalalah (tersesat).
Kedua, sesuatu yang baru dalam kebaikan yang tidak
menyalahi al-Qur an, Sunnah dan lima dan itu disebut
bid ah yang tidak tercela”.

Permnyataan Imam al-Syafi’i tersebut diniwayatkan
dengan sanad yang shahih oleh al-Hafizh Abu Nu’aim
dalam Hilyah al-Auliya (juz 9 hal. 113), al-Hafizh
al-Baihaqi dalam Managib al-Syafi i (1/469), al-Hafizh
al-Dzahabi dalam Siyar A lam al-Nubala (juz 10 hal.
70), al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali dalam Jam;’
al-‘Ulum wa al-Hikam (hal. 267), al-Hafizh Ibnu Hajar
dalam Fath al-Bari (juz 13 hal. 253) dan dishahihkan
oleh Ibnu Taimiyah dalam Majmu al-Fatawa (juz
20 hal. 163).

dalam mengutip pernyataan para ulama, dengan
melakukan mutilasi ilmiah dan memotong pernyataan

mereka. Pada hal. 2, sebelaran tersebut misalnya
menulis begini:
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Seterusriya di dulam kitab (OstUhal &8 ) juz. 2. him. 146 -
147, Imam Syafie rohimahullah berfalwa lagi:
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“Dan antara bid'ah yang mungkar lalah
kebiasaan orang yang moulahirkan rasa kesedihannya
sambil berkumpul beramal-ramal melalui upacara
(kenduri arwah) dihari keempat puluh (empat pulu
harinya) pada hal semuanya ini adalah haram”.
Kutipan di atas tidak lengkap dan memotong
pemyataan kitab 7 anah al-Thalibin berikutnya. Teks

aslinya tertulis begini:
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adalah apa yang dilakukan oleh manusia berupa tradisi
wahsyah, juma’ dan arba in, bahkan semua itu haram
apabila berasal dari harta mahjur, atau harta mayit
-madarat atau sesamanya.” (I anah al-Thalibin juz
2 hal. 146).
Pada hal. 5, selebaran tersebut menulis begini:

DI dalam kitsb (Jasd! 0J&d) juz. 4 him. 236 dan di dalam
kitab “Syarah Muslim® Juz 1 him. 90, imam an-Nawawl
rahimahullah \elah menjelaskan pendapat Imam as-Syafle
lentang perbuslan yang dlamalkan dalam mallis kendurl

arwah laltu ponglriman pahala kepada orang mautl. Baliau
berkata:
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"Adapun bacaan al-Quran maka yang masyhur di
kalangan mazhab Syafle bahawa tidak sampal pahala
bacaan yang dikirlm kepada orang yang telah matl’.

- Kutipan tersebut tidak lengkap, dengan membuang
pemyataan kitab Hasyiyah al-Jamal dan Syarh Muslim

berikutnya. Dalam Hasyzyah al-Jamal j juz 4 hal. 236
tertulis begini: |
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“Pendapat yang populer dari madzhab Syafi, bahwa
mermbaca al-Qur an pahalariya tidak akan sampai kepada
si mati. Sekelompok ulama dari pengikut Syafi i berkata,
- pahala bacaan al-Qur an akan sampai kepada si mati,
pendapat ini juga dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal
Adapun shalat dan sunnah-sunnah yang lain, maka
tidak akan sampai menurut al-Syafi i dan mayoritas
ulama. Ahmad berpendapat, semuanya bisa sampai
kepada si mati.” (Hasyiyah al-Jamal juz 4, hal. 236).
Dalam Syarh Shahzh Muslim, Imam al-Nawawi
menulis begini: '
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“Adapun membaca al-Qur an, maka pendapat yang
populer dari madzhab Syafi i, pahalanya tidak akan
sampai kepada si tati. Sebagian pengikutnya berpendapat,
pahalanya sampai kepada si mayit. Banyak kalangan
dari para ulama berpendapat bahwa pahala semua
macam ibadah seperti shalat, puasa, membaca al-Our an
dan lain-lain akan sampai kepada si mati.” (Imam
al-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz 1 hal. 90).
Selanjutnya, selebaran tersebut menulis begini:

Sekall lagl Imam an-Nawawl rahimahullsh menjelaskan

dalam Kitab i L% ¢ & guaall LS . Sl Juz 10 him.
426 bahawa:

ie 3Yally cupall Lgolsh Jadly o0 3 2108 Uiy
LA g PR AV BNVIAS TN (ABUAN G 36 AT
0. 2 ‘-  q®r o8 R R

ol £ 3 padlga bie B2 K

“Adapun pombacaan al-Quran dan menghadiahkan
pahalanya kepsda orang matl, mombayar solatnys dan
sebagainya, maka menurut Imam Syaflo don jumhur
ulama Syafie adalah tidak sampal kepada si Matl.

Penjelasan seperti Ini telah dlulang-ulang (olehr Imam
Muslim) dalam kitub syarsh Musiim*".

Redaksi tersebut tidak kami temukan dalam Taknmilah
al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab karya al-Imam. al-
Subki. Justru kami temukan dalam Takmilah al-Mapmu

' Syarh akMuhadzdzab katya Syaikh al-Muthi’i, ulama |
kontemporer dengan redaksi sebagai berikut:

.,.J:b &u‘.—db. &Tﬂ! M}QU J).o,d ANK] U‘t‘h
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“Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya
pahala bacaan al-Qur an. Pendapat yang populer dari
madzhab Syafi i dan sekelompok ulama, tidak sampai.
Sementara Ahmad bin Hanbal dan sekelompok ulama,
serta sekelompok dani kalangan pengikut Syafi i berpendapat
sampai. Pendapat yang dipilih, hendaknya setelah membaca
al-Qur an, ia berkata: “Ya Allah, sampailkaniah pahala
apa yang aku baca.” Wallahu a lam.” (Al-Muthi'y,
Takmilah al-Majmu , juz 16 hal. 510).

Pada halaman 9, selebaran tersebut menulis
begini:

Riwayal ini juga tidak pernah diterima walaupun oleh seorang
sahabat dan para ulama Ahll Sunnah wal Jamaah
sebagaimana keterangan dl bawah Ink
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“Dan spas yang telah diriwayatkan darl ibn ‘Umer
bahawasanya bellau mewasiatkan agar dibacakan al-
Fatlhah dah ayat-ayat terakhir darl sursh al-Bagarsh dl
atss kuburnys, maka [tu adalah athar yang syssz (tidak

sahih) dan tidek sahih pula senadnya. Dan tidak pernsh

diparsetujul (diterima} walaupun olsh seorang
sahabat. 1)

B Lihat wiead £ 5 Jig. 10, Him, 429, All ac-Subkl.

Kutipan di atas tidak kami dapatkan dalam Syarf

56 Benarkah Tahlilan dan Kenduri Haram?



al-Muhadzdzab karya al-Subki. Dan al-Subki, tidak
mungkin menulis komentar tersebut, karena tulisan
al-Subki dalam Takmilah al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab,
hanya seputar bab jual beli dan muamalat, tidak ada
kaitanya dengan membaca al-Qur’an di kuburan.
Justru yang kami dapatkan dalam Sya# al-Muhadzdzab
karya al-Nawawi adalah tulisan berikut ini:
fl—ud'ﬁﬂm_p ﬁl‘,..., bla_ul JB :
355 .ﬁ,jul“,tordl Mc..d,coyiéﬂ_,ixw
¢ pad l"-’T.f‘“ u‘l)“ "‘WJ‘ Sodall du-? Lﬂhl.“,rx.“
ol e Gily ¢ Lt e i by of gy
“Para ulama kami (pengikut Syafi i) rahimahwmullah
berkata: “Disunnahkan bagi yang berziarah kubur
mengucapkan salam kepada semua ahli kubur ... dan
disunnahkan membaca al-Qur an sebisanya, dan berdoa
bagi mereka sesudahnya. Hal ini telah ditetapkan oleh al-
Syafi i dan disepakati oleh para ulama pengikutnya.”
(Imam al-Nawawi, Syarh al-Muhadzdzab, juz 5
hal. 286). s
Demikian beberapa bukti ketidakjujuran ilmiah
ala Wahabi dalam selebaran Manhaj Salaf dengan
artikel berjudul Imam Syafie Mengharambkan Kenduri
Arwah, Tahlilan, Yasinan dan Selamatan. Dengan beberapa
contoh ketidakjujuran ilmiah a/a Wahabi tersebut,
kiranya pembaca dapat menilai, layakkah kaum Wahabi
menyandang nama “Salafi”, nisbat kepada kaum
Salaf yang saleh, padahal tulisan merekapmuhdcn@n
distorsi ilmiah?
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BERSAMA BUKU SHOLEH SO’AN
Ketika penulis sedang menyelesaikan jawaban
itmiah terhadap selebaran Manhaj Salaf - yang lebih
tepatnya Manhaj Wahabi, penulis menerima kiriman
paket buku dengan judul TAHLILAN Penelusuran
Historis atas Makna Tahlilan di Indonesia, yang ditulis
oleh Sholeh So’an. Dalam buku tersebut, Sholeh
So’an banyak mengajukan gugatan terhadap tradisi
Tahlilan yang berkembang di Indonesia sejak ratusan
tahun yang silam. Oleh karena itu, dalam buku ini, kami
memberikan catatan terhadap beberapa pemyataan
Sholeh So’an yang perlu dijawab secara ilmiah.

BENARKAN DULU, LALU REKAYASA
DALILNYA

Menurut Sholeh So’an, para ulama Indonesia sejak
dahulu kala cenderung memperbolehkan tradisi dan
budaya yang berkembang seperti tradisi Tahlilan,
lalu berusaha mencari-cari dalil yang memperkuat
berlangsungnya perilaku tersebut sehingga-menganggap
cocok atau bersumber dari ajaran Islam (hal. 165).
Demikian pernyataan Sholeh So’an dengan
disederhanakan.

Tentu saja pernyataan tersebut keliru. Para ulama
membenarkan tradisi Tahlilan berkembang sampai
sekarang, karena tradisi Tahlilan tidak bertentangan
dengan ajaran Islam, dan menemukan dalil yang kuat
bagi berlangsungnya Tahlilan. Dan perlu diketahui
bahwa dalam menghukumi suatu kejadian, seorang
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ulama yang menguasai ilmu figih dan syariah secara
mendalam, dengan lamanya bergelut dengan kajian
ilmu figih dan syariah, sehingga ilmu figth membentuk
karakter jiwa dan logika berpikimya, seringkali mampu
menangkap hukum persoalan yang dihadapi sebelum
menemukan dalilnya. Hal ini tidak jarang terjadi di
kalangan para ulama sejak masa Rasulullah .

Al-Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan
dalam Shahih-nya berikut ini:
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“Anas berkata bahwa Umar berkata, "Aku mem’a;xztkan
persetujuan Tuhanku dalam tiga hal. Aku (Umar) berkata,
“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kita jadikan
magam lbrahim sebagai tempat shalat?” Turunlah ayat,
“Dan, jadikanlah sebagian magam Ibrahim sebagai termpat

~ shalat.” Dan, ayat hijab (bertirai) di mana aku berkata,
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“Wahai Rasulullah, bagaimana kalau engkau perintahkan

istri-istrimu berhijab karena mereka diajak bercakap-
aakap oleh orang yang baik dan orang yang jahat? Turunlah
ayat hijab. Dan, istri-istri Nabi . bersepakat untuk
cemburu kepada beliau, lalu aku berkata kepada mereka,

“Jika beliau menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya

akan menggantinya dengan istri-istri yang lebih baik

daripada kalian.” Maka, turunlah ayat ini." (HR.

al-Bukhari [402] dan Muslim [2399)).

Dalam hadits di atas, diterangkan bagaimana sahabat
Umar, mengusulkan sesuatu kepada Rasulullah %,
yang belum pemah dielaskan dalam al-Qur'an dan
Sunnah, kemudian al-Qur’an turun merespon dan
membenarkan usulan Umar. |

Suatu ketika sahabat Abdullah bin Mas’ud ditanya
- tentang status mahar seorang istri yang dinikahi oleh
seorang laki-aki tanpa menyebut mahamya dalam akad,
kemudian lakilaki itu meninggal dunia. Lalu Ibnu Mas'ud
menjawab, bahwa wanita tersebut berhak mendapatkan
mahar seperti yang diperoleh kaum wanita dari kalangan
keluarganya, tidak kurang dan tidak lebih, ia juga berhak
memperoleh bagian harta warisan dari peninggalan
suaminya dan harus melakukan iddah. Ibnu Mas’ud
berkata: “Jika pendapatku ini benar, berarti dari Allah,
dan jika salah, berarti dani diriku secara pribadi dan dari
syetan, sedangkan Allah dan Rasul-Nya berlepas diri
darinya.” Kemudian beberapa orang dari suku Asyja’
pemah memutuskan dalam kasus Barwa’ binti Wasyiq
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seperti keputusan Tbnu Mas'ud. Akhimya Tbnu Mas'ud
merasa senang dengan hal itu.
Kemampuan menangkap suatu hukum sebelum

mengetahui dalil ini, mendapat legitimasi dari sebuah
hadlts Nabl g

| {uwr-“ e‘ﬂ e*b
“Dari Abu Sa id al-Khudri, berkata: “Rasulullah %
bersabda: “Takutlah kamu kepada firasat seorang mulkemin,
karena ia memandang sesuatu dengan cahaya Allah.
Kemudian Nabi % membaca ayat: “Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan
tanda-tanda.” (HR. al-Tirmidzi [3127)).
Berdasarkan paparan di atas, seorang ulama yang

menguasai ilmu figih dan syariah secara mendalam,
tidak dicela memutuskan suatu hukum berdasarkan
pandangan dan jjtihadnya yang bersifat subyektif,
sebelum mengetahui dalilnya, asalkan ia memang
benar-benar alim dan menguasai seluk beluk ilmu
agama. Hal in1 sebagaimana banyak dipaparkan dalam
kitab-kitab hadits, dan dikupas secara mendalam oleh
Syaikh Ibnu Qayyim al-Jauziyah, ulama panutan
kaum Wahabi, dalam kitabnya 7 lam al-Muwagqqi in

dan al-Thurug al-Hukmiyyah. :
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SUMBER DARI LUAR ISLAM

Selanjutnya Sholeh So’an berpendapat bahwa
Tahlilan dalam rangka kematian seseorang yang biasa
dilakukan oleh sebagian umat Islam Indonesia adalah
bersumber dari tradisi non-Islam seperti Animisme,
Dinamisme, Hinduisme dan Budhiisme (hal. 166).

Tentu saja pernyataan Sholeh So’an tersebut tidak
benar. Ia tidak mengajukan data yang dapat dipercaya
bahwa tradisi Tahlilan bersumber dari tradisi non-Islam.
Dari aspek mana, 1a mengatakan bahwa tradisi Tahlilan
bersumber dari tradisi non-Islam? Jika yang ia maksudkan
adalah tradisi pengiriman pahala kepada orang yang
meninggal; maka hal ini sama sekali bersumber dar Islam,
bukan dari non Islam. Para ulama yang mengatakan
sampainya kiriman pahala kepada orang yang meninggal
tidak pernah berdalil dengan ajaran non-Islam.
Semuanya berdasarkan al-Qur’an dan hadits.

Jika yang ia maksudkan, adalah pelaksanaan ritual
Tahlilan selama tujuh hari dengan memberi makan
kepada orang yang ta’ziyah, maka acara tujuh hari ini
telah berlangsung sejak generasi sahabat Nabi %,
sebagaimana kami paparkan pada bagian di atas,
dan berlangsung di Hijaz (Makkah dan Madmah)
hingga abad ke-10 Hijriah. .

Jika yang ia maksudkan adalah komposisi bacaan
dalam Tahlilan yang mencampur antara ayat al-Qur’an,
tasbih, tahmid, takbir, tahlil dan shalawat kepada Nabi 4,
maka hal ini juga ada tuntunannya dari hadits-hadits
shahih seperti telah kami paparkan sebelumnya.
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Di sini juga perlu dipaparkan, bahwa Islam
mewajibkan umatnya bersikap adil, meskipun terhadap
musuh yang dibenci sekalipun. Islam tidak menilai
setiap budaya dan tradisi yang dilakukan oleh suatu
bangsa non-Islam pasti salah dan harus diberantas.
Budaya dan tradisi yang baik tidak berubah menjadi
buruk dan salah karena dilakukan oleh orang non-Islam.
Ketika sebuah tradisi yang dilakukan oleh kaum non-
Islam itu memang benar, maka Islam membenarkan dan
menganjurkannya Dalam hadits shahih dir'rwayalkan'
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“Dari Aisyah ra: “Kavam Quraisy melakukan puasa Asyura
pada masa Jahiliyah dan Rasulullah % juga melakukannya.
Setelah beliau hijrah ke Madinah, beliau tetap berpuasa
dan nmwmfah]a:m umatnya melakukannya. Kemudian
setelah puasa Ramadhan difardhukan, beliau bersabda:
“Barangsiapa yang hendak berpuasa, berpuasalah, dan
barangsiapa yang hendak meninggalkannya, tinggakanlah.” .
(HR. al-Bukhari [1893] dan Muslim [1125]).
Dalam hadits Muslim diriwayatkan:
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.DaerbnuAbbasra, berkata: “Rasulullah % datang ke

' Madinah, lalu menenmukan orang-orang Yahudi berpuasa
pada hani Asyura. Lalu mereka ditanya tentang puasa
tersebut. Mereka menjawab: “Pada hari ini Allah
memenangkan Musa dan Bani Israil atas Raja Fir aun,
kami melakukan puasa karena merayakarnya.” Lalu

Nabi 3 bersabda: “Kami lebih berhak dengan Musa

daripada kalian.” Lalu beliau memerintahkan umatnya

berpuasa Asyura.” (HR. Muslim [1130]).

Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa Rasulullah &
berpuasa dan memerintahkan puasa Asyura, bukan
karena perintah wahyu dalam al-Qur’an. Puasa tersebut
adalah tradisi yang dilakukan oleh kaum Jahiliyah
dan kaum Yahudi. Akan tetapi karena, puasa tersebut

benar dalam pandangan Islam, maka Rasulullah %

memerintahkan umatnya berpuasa pada hari Asyura.
Tradisi pengobatan alternatif dengan cara ruqyah
telah berkembang sejak masa Jahiliyah. Ketika Islam
datang, Rasulullah # tidak melarang semua bentuk
ruqyah. Akan tetapi, Rasulullah % memilah tata cara
ruqyah yang benar, lalu membolehkannya dan tata
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cara ruqyah yang salah, lalu melarangnya. Dalam
sebuah hadits shahih dijelaskan:
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“Dan Umair maula Abi al-Lahm, berkata: “Rasulullah 5
lewat dan bertemu aku, lalu aku tunjukkan kepada beliau
tata cara rugyah yang aku lakukan untuk menyembuhkan
orang gila pada masa Jahiliyah. Lalu beliau berkata:
“Buanglah cara yang ini dan itu, dan rugyahlah dengan
cara sisanya.” Muhammad bin Zaid berkata: “Aku
menjumpai Umair melakukan ruqyah terhadap orang
gila dengan cara tersebut.” (HR. Ahmad, Abu Ya la
dan al-Thabarani).

Suatu bangsa terkadang memiliki karakter dan
tradisi yang baik, yang mungkin jarang dimiliki oleh
bangsa lain, meskipun terkadang bangsa tersebut
penganut agama non-Islam. Dalam hal in1, Islam
* tetap menilai posifif karakter baik yang menjadi watak
mereka. Ketika Rasulullah 4 membicarakan bangsa
Romawi, penganut agama Kiristen yang akan menjadi
musuh bebuyutan umat Islam hingga hari kiamat,
beliau mengakui karakter positif mereka. Imam Mushm
meriwayatkan dalam Shahih-nya:

Bc-’f.fanéa/: Tablilan dan Kenduri Haram? 6§



AR | u,,',,.c. IS @ﬂ,«.\\ ;)3’_:.:1\ JG
8 1 rBJJJ e Jyv # A0 3

e daad G G381 06 G5 6l y2i2 4 3

ﬁ/,

\\J\.a;ﬁ,w\w;wudd\sgw\ggﬂj

° 2 "’

M.\uub\ﬁoﬂguwwwrbﬂ

Chua ) o0 cpScid (5558 a3 58 LSSl

i A PELE A e

gp\#wwgwwmuj
“AL-Mutaurid al-Qurasyi berkata di hadapan Amr bin
al-Ash: ““Aku mendengar Rasulullah % bersabda: “Kiamat
akan tenadi ketika bangsa Romawi mayoritas manusia.”’
Amr berkata kepadanya: “Kamu mengerti apa yang
karmu bicarakan?” Al-Mustaurid menjawab: “Aku berkata
apa yang aku dengar dari Rasulullah %%.”” Amr bin al-
Ash berkata: “Kalau kanu berbicara begitu, sesungguhnya
mereka memiliki empat karakter. Bangsa yang paling
sabar menghadapi ujian, paling cepat bangkit setelah
mengalami musibah, paling cepat menyerang setelah
mengalami kekalahan dan bangsa paling baik terhadap
kaum miskin, yatim dan kaum lemah. Dan karakter
kelima yang baik, mereka bangsa yang paling keras
menolak kezaliman penguasa.” (HR. Muslim [2898)).
Tidak jarang dalam suatu budaya dan tradisi

terkandung nilai-nilai etika yang mulia dan luhur,
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meskipun budaya tersebut berasal dari budaya non-
Islam. Tentu saja, Islam akan menyempurnakan nilai-
nilai etika luhur yang dikandungnya, bukan
memberantasnya Rasulullah 4 bersabda:

r-o-‘y \-o.\\ JU&G—“ ‘°J"J'°L3‘u"
“Dari Abu Hurairah, Nabi 3 bersabda: “Sesungguhnya
aku diutus hanyalah untuk menyenpurmakan kewuliaan-
kemuliaan budi pekerti.” (HR. al-Bukhari dalam al-
Adab al-Mufrad, Ibnu Sa ad, Ahmad dan al-Hakim).
Dalam hadits tersebut, Rasulullah 4 menegaskan
“menyempurnakan kemuliaan-kemuliaan budi pekerti”,
hal ini memberikan pengertian bahwa Islam mengak 4
adanya nilai-nilai etika yang luhur dalam tradisi non-
Islam, dan Islam bertugas untuk menyempurmakannya.
Kaum Anshar, yang merupakan penduduk asli
- Madinah, memiliki karakter dermawan yang luar
biasa. Mereka rela keluarganya tidak makan, demi
memberi makan kepada tamunya yang sangat
membutuhkan. Hal i1 seperti ditegaskan oleh Allah
dalam al-Qur’an (QS. 59 : 9). Ketika Rasulullah #
datang ke Madinah, ceramah pertama yang beliau ~
sampaikan di hadapan mereka, adalah menyinggung
karakter kaum Anshar yang suka memberi makan
tamu. Sahabat Abdullah bin Salam mengisahkan:

ii}tdxg@\-g._éﬁjurm@w@;&
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“Dari Abdullah bin Salam, berkata: “Ketika Nabi &
datang ke Madinah, orang-orang segera berdatangan
menghampiri beliau, dan aku termasuk orang yang
segera menghampiri beliau. Setelah aku melihat wajah
beliau, akan yakin, itu bukan wajah seorang pembohong.

- Lalu pertama kali ucapan yang aku dengar dari beliau
adalah: “Wahai manusia, suguhkanlah makanan,
sebarkan salam, sambung kekerabatan, dan lakukanlah
shalat ketika manusia sedang tidur pulas, kalian akan
masuk surga dengan selamat.” (HR. Ibnu Majah [3251]
dan czl—Thabaram )

Beberapa paparan di atas menylmpulkan bahwa
tidak semua budaya dan tradisi non-Islam itu salah
dan harus dyauhi. Islam tidak menafikan budaya atau
~ tradisi non-Islam yang benar dan menjunjung tinggi
nilainilai etika. Oleh karena itu, para ulama menganjurkan
agar kita selalu mengikuti tradisi masyarakat di mana
kita tinggal selama tradisi tersebut tidak dilarang di
dalam agama. Dalam konteks ini, al-Imam Ibnu Muflih
al-Maqdisi, ulama terkemuka madzhab Hanbali
— madzhab resmi kaum Wahabi, berkata dalam kitabnya
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“Imam Ibn ‘Aqil berkata dalam kitab al-Funun, “Tidak
baik keluar dari tradisi masyarakat, kecuali tradisi yang
haram, karena Rasulullah 4 telah membiarkan Ka bah
dan berkata, “Seandainya kaummu tidak baru saja
meninggalkan masa-masa Jahilivah. ..”” Sayyidina Umar
berkata: “Seandainya orang-orang tidak akan berkata,
Usmar menambah al-Qur an, aku akan menulis ayat rajam -
di dalamnya.” Imam Ahmad bin Hanbal meninggalkan
dua raka at sebelum maghrib karena masyarakat
mengingkarinya. Dalam kitab al-Fushul disebutkan

Benarkah Tablilan dan Kenduri Haram? 9



tem‘ang dua raka at sebelum Maghnbbakm-fnwn kami

Alhmad bin Hanbal pada awalnya melakukannya, nanun

- kemudian meninggalkannya, dan beliau berkata, “Aku
melihat orang-orang tidak mengetahuinya.” Ahmad bin
Hanbal juga memakruhkan melakukan qadha shalat

- di mushalla pada waktu dilaksanakan shalat id (hari

raya): Beliau berkata, “Saya khawatir orang-orang yang
melihatriya akan ikut-ikutan melakukannya.” (Al-lmam

- Ibnu Muflih al-Hanbali, al-Adab al- Syar:wah juz’

2, hat47)

2 Pemyaiaandlatas mcnynnpulkan, bahwammgilam
tradisi dan budaya suatu masyarakat, selama tradisi

danbudayatexsebutndakdﬂummkandalamam -

adalah anjuran madzhab Hanbali, berdasarkan hadits
- Nabi #, perilaku para sahabat dan ulama salaf, di
antaranya adalah al-imam Ahmad bin Hanbal. Fakta
ini sekaligus menolak klaim Sholeh So’an dalam
bukunya, TAHLILAN Penelusuran Historis atas Makna
- Tahlilan di Indonesia, hal. 25 yang menyatakan bahwa
Imam Ahmad bin Hanbal tidak mengakui tradisi
dan sangat gencar memberantas bid’ah. Semua ulama
salaf sangat menghargai budaya dan tradisi masyarakat,
selama hal itu tidak diharamkan dalam agama. Banyak
sekali perilaku Imam Ahmad bin Hanbal, yang tidak
memiliki dasar al-Qur’an dan hadits secara khusus,
tetapi beliau melakukannya karena mengikuti tradisi
ulama sebelumnya. Jadi, Imam Ahmad bin Hanbal

itu termasuk imam terkemuka kaum tradisionalis,

bukan kaum modernis.
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ORANG MISKIN BERSEDEKAH

Sholeh So’an juga menulis, bagaimana hukumnya
orang yang bersedekah sedang dirinya sendiri dalam
kekurangan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya?
Demikian gugatan Sholeh So’an halaman 174.

Perintah bersedekah tidak hanya ditujukan kepada
orang kaya. Al-Qur’an al-Karim (QS. 59 : 9) memuji
kaum Anshar karena rela keluarganya menderita untuk
bersedekah kepada tamunya kaum Mubhajirin.
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“Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah
dan telah beriman (Ansar) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhayirin), mereka mencintai orang yang berhijrah
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan
mereka (orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri,
sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan
- itw). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
‘mereka itulah orang-orang yang beruntung. "’ (QS. al-
Hasyr : 9).
Kaum Muslimin yang tidak mampu, lalu mereka
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bersedekah, padahal mereka sendiri juga membutuhkan,
justru mengikuti tradisi sahabat Anshar yang dipuji

oleh al-Qur'an. Dalam ayat di atas ditegaskan, “Dan
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung”. Al-Imam al-Bukhari
menulis pernyataan sahabat Ammar bin Yasir dalam
Shahz'h—nya berikut ini: '
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menyadari kewajiban dirinya, mengucapkan salam

kepada siapa pun dan bersedekah dalam keadaan fakir.”

(HR. al-Bukhari). ,

Memberi makan orang lain, merupakan budi pekerti
dan etika Islami yang sangat luhur. Tidak sedikit hadits-
hadits Nabi # yang menjelaskan tentang kebaikan
agama seseorang dikaitkan dengan kegemaran memberi
makan orang lain. Ketika Nabi 4 ditanya tentang
tanda-tanda haji mabrur, beliau menjawab: “Memberi
makan orang lain dan tutur kata yang baik”. Ketika
Nabi # ditanya, perilaku Islam yang paling baik,
beliau menjawab, “Memberi makan orang lain.”
Nabi % pernah berkata tentang suku Habasy atau
Etiopia yang berkulit hitam, “Tidak ada kebaikan
~dalam kaum Etiopia. Jika mereka kenyang, akan berzina.
Jika mereka lapar, akan mencuri. Hanya saja mereka
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mempunyai dua karakter yang luhur, yaitu memberi
makan orang lain dan kesabaran dalam kesulitan.”
Ketika Nabi # ditanya tentang amalan yang
memudahkan masuk surga, beliau menjawab:
“Memberi makan orang lain dan menebarkan salam.”
Hadits-hadits di atas dan sesamanya menunjukkan
bahwa memberi makan orang lain merupakan etika
Islami yang sangat luhur. Mayoritas umat Islam di
Indonesia menerapkan etika tersebut dalam bentuk
beragam tradisi seperti selamatan, haul, maulid, Isra’
Mi'raj, Nuzul al-Qur’an dan lain sebagainya dengan
tujuan yang luhur, meraih pahala dan kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi, bukan bertujuan mengikuti
tradisi Hinduisme dan Animisme, seperti yang sering
kita dengar dari kaum modernis atau Wahabi.
"~ -Demikian beberapa catatan kami terhadap buku
Sholeh So’an, TAHLILAN Penelusuran Historis atas
Makna Tahlilan di Indonesia. Sedangkan pernyataan
Sholeh So’an yang lain tidak kami tanggapi, karena
sudah terjawab pada bagian sebelumnya atau kurang
perlu diberi tanggapan secara ilmiah. Dalam bukunya,
Sholeh So’an seringkali mengumbar slogan kembali
kepada al-Qur'an dan Sunnah, padahal ia sendiri hanya
merujuk kepada buku-buku tefjemahan bahasa Indonesia.
- La haula wala guwwata illa billah.[] :
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PENUTUP

Demikian beberapa tanggapan kami terhadap
selebaran Manhaj Salaf yang menurunkan artikel /mam
Syafie Mengharamkan Kenduri Arwah, Tahlilan, Yasinan
dan Selamatan. Dengan paparan di atas; di sini dapatlah
disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, tradisi selamatan kematian selama tujuh
hari, di kalangan ulama salaf terjadi perselisihan
pendapat antara yang mengatakan makruh, boleh
dan menganjurkan. Di kalangan mereka tidak ada
yang mengatakan haram seperti yang dikatakan oleh
selebaran Wahabi Manhaj Salaf.

Kedua, tradisi Tahlilan, yang di dalamnya terdapat
pengiriman hadiah pahala kepada orang yang
- meninggal, terjadi perselisihan tipis di kalangan ulama
salaf. Untuk pengiriman hadiah pahala bacaan doa
dan sedekahnya, ulama salaf sepakat mengatakan
sampai. Sedangkan untuk pengiriman hadiah pahala
bacaan al-Qur’an, mayoritas ulama salaf mengatakan
~ sampai, sedangkan Imam al-Syafi'i mengatakan tidak
sampai. Meskipun demikian, tidak ada pernyataan
dari kalangan mereka yang mengharamkan tradisi
Tahlilan dan pengiriman hadiah pahala bacaan al-
Qur'an.

- Ketiga, dalam tradisi Yasinan, berkaitan dengan
pembacaan Surat Yasin di sisi orang yang akan
meninggal dunia, dilakukan oleh kalangan sahabat
dan tabl n dengan dasar hadits Rasulullah % yang

74 Benarkah Tablilan dan Kenduri Haram?



dishahihkan dan dihasankan olah para ulama. Tidak
ada riwayat dari mereka yang memakruhkan apalagi
mengharamkan Yasinan. Sedangkan terkait dengan
bacaan Surat Yasin secara berjamaah, dahlnya cukup
kuat dari hadits shahih dan amaliah mayonms kaum
salaf dan khalaf.

Dengan demikian, di sini perlu dipertanyakan,
apakah tradisi umat Islam Indonesia yang mengadakan
selamatan kematian, Tahlilan dan Yasman, tidak sesuai
dengan kaum salaf? Atau justru pandangan kaum
Wahabi dalam selebaran Manhaj Salaf, yang tidak
sesuai dengan tradisi dan pengamalan kaum salaf?
Saya kira pembaca dapat menjawab pertanyaan di
. atas dengan pikiran yang jernih. Wallahu a lam.|]
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TENTANG PENULIS

Muhammad Idrus Ramli, lahir di Jerreng Barat,
Gugut, Rambipuji, Jember Jawa Timur, 1 Juli 1975.
Belajar al-Qur’an, tajwid, dasar-dasar agama dan
gramatika Arab kepada Kiai Nasyith, di Pondok
Pesantren Nashirul Ulum di kampungnya. Setelah
tamat SD, melanjutkan belajar ke Pondok Pesantren
Sldogm Pasuruan [1986-2004].

Pemah mengajar di Pondok Pesantren Damt Tauhid
Injelan Panggung Sampang Madura [1994]. Mengikuti
- program studi ke United Kingdom [2003]. Mengajar

di Benua Lima Amuntai Hulu Sungai Utara Kalimantan
Selatan [2005]. Aktif di Lembaga Bahtsul Masail NU
Jember [2005-sekarang], Lajnah Ta’lif wan Nasyr
NU Jawa Timur [2007-2012], Lajnah Ta’lif wan
Nasyr NU Kencong [2008- 2013] dan Lembaga
Bahtsul Masail PBNU.

Aktivitasnya, aktif menulis di beberapa media,
mengisi seminar dan diklat ASWAJA di mana-mana,
mengajar di beberapa perguruan tinggi dalam mata
kuliah Takhnj al-Hadits, Ma ani al-Hadits, Ushul Figih,
Kaedah Figih dan akidah Ahlussunnah Wal-Jamaah,
dan beberapa kali meluncurkan buku, antara lain
1) Figih Kontekstual [2002] terbitan Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan, 2) Menguak Kebatilan Sekte FK3
dalam buku Wajah Baru Relasi Suami Isteri [2004]

bersama Tim RMI Pasuruan, 3) Mermbongkar Kebohongan
Buku Mantan Kiai NU Menggugat Sholawat & Dzikir
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Syirik [Penerbit Khalista Surabaya, 2008] bersama
Tim LBM NU Jember, 4) Madzhab al-Asy ari Benarkah
Ahlussunnah Wal-Jama ah, Jawaban Terhadap Aliran
* Salafi [Khalista, 2009], 5) Membedah Bid ah & Tradisi
dalam Perspektif Ahli Hadits dan Ulama Salafi [Khalista,
2010], 6) Buku Pintar Berdebat Dengan Wahhabi [Bina

ASWAJA Surabaya 2010], dan termasuk buku best
seller, T) Pengantar Sejarah Ahlussunnah Wal-Jama ah
[Khalista dan LTN PBNU, 2011], 8) Hizbwt Tahnir Dalarn
- Sorotan, [Bina ASWAIJA, 2011}, 9) Debat Terbuka Sunni
vs Wahabi di Masjidil Haram, Jawaban Terhadap Majalah
Qiblas, [Bina ASWAJA 2011}, 10) Kiai NU atau Wahabi
" yang Sesat Tanpa Sadar? Jawaban Terhadap Buku-buku
Mahrus Ali, bersama Muhammad Syafiq al-Idrus,
.[Bina ASWAJA 2011], dan 11) Benarkah Tahlilan
& Kenduri Haram? (Khalista, 2011).

-Sekarang bersama, Shofiyah Shonhaji, dikarunia
tiga anak, Asma (lahir Kamis 3 Mei 2007/15 Rabiul
Akhir 1428 H) dan Ahmad Nawawi (lahir Sabtu 25
Desember 2008/25 Syawal 1429 H) dan Muhammad
Kholil (lahir Jum’at 24 Juni 2011/22 Rojab 1432 H).[|
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Saat penulis mengisi acara daurah pemantapan Ahlussunnah Wal-
Jam’ah di salah satu pondok pesantren, salah seorang peserta mengajukan
pertanyan kepada penulis tentang hukum selamatan kematian, Tahlilan dan
Yasinan yang mengakar di Nusantara sejak ratusan tahun yang silam. Penanya
juga menyodorkan selebaran Manhaj Salaf, setebal 14 halaman, dengan artikel
utama berjudul /mam Syafie Mengharamkan Kenduri Arwah, Tahlilan, Yasinan
dan Selamatan.

Selebaran tersebut telah tersebar di beberapa daerah dan membikin
resah, sementara isinya penuh dengan pemutarbalikan fakta, pemalsuan
dan distorsi terhadap pemyataan para ulama madzhab Syafi'i.

Berangkat dari situ, muncullah buku ini sebagai bantahan ilmiah terhadap
selebaran Manhaj Salaf tersebut. Dengan harapan risalah kecil ini, mampu
menenangkan kaum Muslimin Nusantara yang mencintai ajaran Islam yang
murni, sejak generasi kaum salaf, dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi
penerusnya Ahlussunnah Wal-Jama'ah, amin.|]
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